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“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya, dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat
orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu
melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.” (Q.S.
10 [Yunus]: 5)*

1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan

Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2015), cet. 10, 208.
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atau dalam keadaan syaddah dalam penulisan latin ditulis

dengan merangkap dua huruf tersebut, misal: 6= bayyana.

C. Kata Sandang
Kata sandang (... J!) dibagi menjadi al-Qamariah

dan al-Syamsiyah. Al-Qamariah ditulis dengan al-...

misalnya &)l = al-Qamar. Al-Syamsiyah ditulis dengan a+

huruf pertama setelah (J! ) misalnya ast.2)l = ash-shana ’ah.

Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada
permulaan kalimat.

D. Syaddah
Syaddah dilambangkan dengan kongsonan ganda,

misalnya &L at-thibb..
E. Ta’ Marbuthah
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Kasroh ditulis “i” contoh k= (‘alima)
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang perhitungan awal
bulan kamariah metode hisab hagigi bi at-tahgiq kitab Tashil
al-Amtsilah f7 Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-
Qiblah. Salah satu kitab falak klasik yang masih eksis dan
dijadikan kurikulum wajib di Ma’had Ali Lirboyo Kediri sejak
2013-sekarang. Salah satu yang membedakan dengan kitab lain
yaitu data dlamimah untuk koreksi data Bulan. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk mengupas lebih lanjut, bagaimana
metode hisab awal bulan kamariah dalam kitab Tashil al-
Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-
Qiblah serta bagaimana akurasinya.

Penulisan ini termasuk jenis penelitian kualitatif
pendekatan library research dengan analisis deskriptif yaitu
menggambarkan bagaimana metode penentuan awal bulan
kamariah dalam kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal
asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah sebagai data primer.
Selain itu, penulis akan menguji akurasi metode hisab awal
bulan kitab tersebut dengan Ephemeris Hisab Rukyat yang
sudah diakui keakuratannya oleh Kementerian Agama RI.
Selain itu, Ephemeris Hisab Rukyat juga sudah dijadikan
pedoman dalam penentuan awal bulan Kamariah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, penentuan
awal bulan kamariah dalam kitab Tashil al-Amtsilah f7
Ma'rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah
menggunakan metode hisab haqigr bi at-tahqig yang sudah
menggunakan  rumus  astronomi  modern  (spherical
trigonometri) sehingga dinilai sudah cukup akurat untuk
dijadikan pedoman dalam penentuan awal bulan kamariah.
Hasil uji akurasi metode kitab tersebut sudah mendekati akurat.
Hal ini terlihat selisih antara kedua metode, rata-rata kisaran
detik hingga menit. Selisih terjauh yakni pada waktu ijtimak
27M55.02¢ dan selisih terkecilnya yaitu 30.3¢ pada lama hilal.
Kata Kunci : Hisab Awal Bulan Kamariah, Tashil al-
Amtsilah fi Ma’rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-
Qiblah, akurasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Penentuan awal bulan Kamariah menjadi salah satu

pembahasan yang cukup menarik untuk dibahas khususnya
penentuan awal bulan Ramadan, Syawal, dan Dzulhijah yang
bersinggungan langsung dengan hari-hari besar Islam. Hal ini
terbukti dengan adanya perbedaan konsep antar ormas besar
Islam di Indonesia, pada akhirnya persoalan yang sebenarnya
Klasik tersebut terkadang menjadi aktual khususnya ketika
penentuan awal-awal bulan tersebut.

Pada dasarnya terdapat dua kelompok mayoritas
yang tidak dapat dipisahkan dalam menentukan awal bulan
Kamariah, yakni mazhab hisab dan mazhab rukyat. Kedua
metode tersebut sama-sama memilki dasar yang kuat.
Menurut mazhab rukyat dalam menentukan awal dan akhir
bulan didasarkan dengan rukyat atau melihat Bulan sabit yang
dilakukan di akhir bulan. Apabila rukyat tidak berhasil, baik
karena posisi hilal memang belum dapat dilihat maupun karen
aposisi hilal memang belum dapat dilihat maupun karena
terjadi mendung, maka awal bulan harus berdasarkan istikmal
(penyempurnaan bilangan bulan menjadi 30 hari). Sehingga
menurut mazhab ini, terminologi rukyat dalam hadist-hadist
hisab bersifat ta’abbudi ghairu ma’qulil ma’na (tidak dapat

1 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2017), cet ke-3, 91.

1



dirasionalkan pengertiannya, sehingga tidak dapat diperluas
dan tidak dapat dikembangkan). Dengan demikian, rukyat
dapat diartikan sebatas melihat dengan mata telanjang.
Sedangkan menurut mazhab hisab penentuan awal dan akhir
bulan Kamariah berdasarkan perhitungan falak. Menurut
mazhab ini, terminologi hisab yang ada dalam hadist-hadist
hisab dinilai ta’agquli ma’qulul ma’na (dapat dirasionalkan,
diperluas, dan dikembangkan). Maksudnya adalah
“mengetahui sekalipun bersifat prasangka kuat adanya hilal
meskipun berdasarkan hisab falaki hilal tidak bisa dilihat
dengan mata telanjang. Secara intern, kedua mazhab tersebut
memang terdapat perbedaan. Oleh ulama fikih, persoalan ini
hanya masalah khilafiyyah klasik akibat dari perbedaan
ijtihad yang ditempuhnya.?

Zaman dahulu awal bulan Kamariah ditentukan
dengan melihat hilal (bulan muda). Karena pada masa itu,
ilmu astronomi/falak belum banyak dikenal oleh masyarakat
Arab. Seiring berkembangnya zaman, Islam mulai mengenal
hisab (llmu Falak) sebagai sarana untuk menentukan awal
bulan Kamariah.®> Di Indonesia, Ilmu Falak bahkan sudah
berkembang terutama di berbagai pesantren khususnya
wilayah Jawa dan Sumatera. Para ahli hisab di Indonesia juga
mengembangkan kitab bidang llmu Hisab yang kebanyakan

2 Ahmad lzzuddin, Figh Hisab Rukyat: Menyatukan NU &
Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha
(Jakarta: Erlangga, 2007), 61.

8 Ahmad Mushonnif, IImu Falak: Metode Hisab Awal Waktu Shalat,
Arah Kiblat, Hisab Urfi dan Hisab Hagigi Awal Bulan (Yogyakarta: Teras,
2011), cet ke-1, 133-134.



mabda’ (epoch) dan markaznya disesuaikan dengan tempat
tinggal pengarangnya.*

Hisab sendiri terbagi menjadi 2 macam yaitu hisab
‘Urf® dan hisab Haqiqi®. Hisab Hagqiqgi dikelompokkan
menjadi 3 yaitu hisab Hagigz bi at-taqrib, hisab Haqgigr bi at-
tahqgig, dan hisab Kontemporer. Semakin maju peradaban,
semakin berkembang dan akurat bentuk perhitungan dalam
keilmuan Falak. Namun, seiring berkembangnya zaman
dengan adanya perhitungan kontemporer, bukan berarti kita
melupakan kitab klasik yang menggunakan hisab tagribr,
yang merupakan generasi awal perhitungan menggunakan
pergerakan Matahari sesungguhnya. Berdasarkan metode
hisab yang telah disebutkan di atas sistem hisab haqigz bi at-
tagrib dan haqigr bi at-tahgiq dan hisab Kontemporer bisa
dijadikan pedoman terhadap penentuan awal bulan Kamariah
dikarenakan model hisab tersebut sudah mendasarkan hasil
perhitungannya dengan data peredaran benda-benda langit.
Namun sistem hisab haqiqr bi at-taqrib memiliki tingkat
akurasi yang masih rendah karena data yang digunakan juga

4 Ahmad Izzuddin, “Dinamika Hisab Rukyat di Indonesia”, Istinbath:
Jurnal Hukum, vol.12, no. 2, 2015, 248-273.

5 Hisab ‘urfr adalah hisab yang melandasi system perhitungannya
dengan kaidah-kaidah sederhana, yaitu berdasarkan umur bulan rata-rata yang
dibagi dengan pedoman bulan dengan nomor ganjil berjumlah 30 hari, dan bulan
dengan nomor genap berumur 29 hari. Lihat Muh. Hadi Bashori, Penanggglan
Islam: Peradaban Tanpa Penanggalan, Inikah Pilihan Kita? (Jakarta:Penerbit
PT Elex Media Komputido, 2013), 208.

6 Hisab haqgiqi pada dasarnya merupakan perhitungan yang
berdasarkan pada pergerakan yang sebenarnya dari Bulan, Matahari, dalam
penentuan awal bulan Kamariah, berebda dengan hisab ‘urfi yang menggunakan
peredaran rata-rata Bulan. Lihat Muh. Hadi Bashori, Penanggglan Islam:
Peradaban Tanpa Penanggalan, Inikah Pilihan Kita? (Jakarta:Penerbit PT Elex
Media Komputido, 2013), 228.



masih tergolong rendah akurasinya. Selain itu metode
koreksinya pun tidak begitu halus, hanya membagi dua waktu
antara waktu ijtimak dengan waktu ghuriab (terbenam)
Matahari, bisa dikatakan bahwa pergerakan rata-rata Bulan
meninggalkan Matahari sebesar setengah derajat setiap jam-
nya.

Sistem hisab haqiq7 bi at-tahqig metode koreksinya
lebih teliti dibandingkan dengan haqiqz bi at-tagrib, data-data
yang diperoleh sudah menunjukkan akurasi tinggi dan
menggunakan teori-teori astronomi modern, matematika serta
hasil observasi baru. Tidak hanya dalam menentukan tinggi
hilal, posisi hilal di atas ufuk pun ikut diperhitungkan.
Perhitungan dilakukan menggunakan daftar trigonometri dan
logaritma.” Salah satu kitab yang membahas perhitungan awal
bulan yang sudah menggunakan sistem ini adalah Nar al-
Anwar dan Al-Khulashah al-Wafiyyah. Meskipun kitab-kitab
tersebut perhitungannya termasuk ke dalam sistem hisab yang
ada pada kitab-kitab falak klasik.

Hisab kontemporer seperti halnya sistem hisab
haqigr bi al-tahgig namun koreksinya jauh lebih teliti.
Koreksinya dilakukan sampai seratus kali, pengaruh cuaca
dan pembelokan cahaya juga diperhitungkan dengan teliti.
Sarana yang dipergunakan adalah komputer. Hasil penelitian
pusat-pusat astronomi dan literatur astronomi modern
merupakan sumber metode hisab ini.

7 Badan Hisab Rukyat Departemen Agama, Almanak Hisab Rukyah
(Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 2010), 39-40.
8 1bid.



Oleh Kkarena itu, dalam penelitian ini penulis
hendak mengkaji salah satu kitab falak yaitu Kitab Tashil al-
Amtsilah i Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-
Qiblah salah satu kitab Falak klasik yang ditulis dan
disempurnakan oleh tim penyusun Ma’had Ali Hidayatul
Mubtadi’in Lirboyo Kediri. Selain itu rujukan kitab ini yang
dicantumkan di mukadimah yaitu kitab Tashil al-Mitsal wa
al-Agwal li ‘Amali al-Hilal juga dijadikan pedoman oleh
Lembaga Yunusiyyah Kediri dalam penetuan awal bulan
kamariah.® Bahkan kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati
Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah menjadi
kurikulum wajib di Ma’had Ali Hidayatul Mubtadi’in
Lirboyo tersebut dan masih dipelajari sampai sekarang. Kitab
Tashil al-Amtsilah i Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-
Augat wa al-Qiblah menggunakan sistem perhitungan klasik
yang membahas awal waktu salat, awal bulan Kamariah, dan
arah kiblat. Perhitungan dalam kitab ini menggunakan tabel
(jadwal) astronomi dengan epoch Kediri.®® Berdasarkan
hipotesa sementara, kitab ini merupakan salah satu kitab
dengan metode hisab haqgiqz bi at-tahqzq, hal ini dapat dilihat
dari data-data yang digunakan dalam perhitungannya. Salah
satu yang membedakan dengan kitab lain adalah dalam
pengerjaan kitab tersebut terdapat istilah dlamimah untuk
koreksi data Bulan, data Bulan dikoreksi setiap 103 tahun,
dan koreksi ini tidak terdapat dalam kitab-kitab hisab yang

9 Wawancara dengan Akhmad Shofiyullah Ulinnuha, via Whatsapp
pada Rabu, 23 Juni 2021, pukul 10.33 WIB.

10 Tim Penyusun, Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-
Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah (Kediri: Hidayatul Mubtadiin, 2013), 1.



lain. Tidak hanya itu karena kitab ini juga tidak mencari data
di akhir bulan saja, maka tentunya untuk mengetahui data di
akhir bulan harus diketahui terlebih dahulu umur bulan
sebelumnya, namun untuk mengetahuinya tidak perlu melalui
metode haqigz bi at-tagrib, namun langsung menggunakan
hisab haqgigr bi at-tahgig. Proses perhitungan hisab haqigi bi
at-tahqig juga di ta’dil dengan ta’dil yang terbilang cukup
mudah dimengerti dan dipahami, bagi pemula dalam
mempelajari hisab awal bulan Kamariah.

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis
dengan kemampuan yang ada tertarik untuk mengkaji lebih
dalam metode hisab awal bulan Kamariah dalam Kitab Tashil
al-Amtsilah fr Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa
al-Qiblah yang disusun dengan metode hisab hagigr bi at-
tahgrq serta penulis juga ingin mengetahui keakurasiannya
jika digunakan dalam menentukan awal bulan Kamariah.
Karena kitab ini termasuk salah satu kitab klasik yang masih
eksis sampai sekarang di tengah majunya ilmu pengetahuan
dan teknologi. Sehingga memungkinkan atau tidak untuk
dijadikan pedoman dan bahan informasi melaksanakan
rukyatul hilal dalam rangka penentuan awal bulan Kamariah
terkhusus bulan-bulan yang mengandung unsur ibadah seperti
Ramadan, Syawal dan Dzulhijah. Studi tersebut penulis
angkat dalam skripsi dengan judul: “Studi Analisis Metode
Hisab Awal Bulan Kamariah dalam Kitab Tashil al-Amtsilah
fr Ma rifati Awwal asy-Syuhir wa al-Augat wa al-Qiblah.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang penulis ungkapkan pada

latar belakang, maka permasalahan yang akan dibahas dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana metode hisab awal bulan Kamariah dalam
kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhir
wa al-Augat wa al-Qiblah?

2. Bagaimana akurasi hisab awal bulan Kamariah dalam
kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhir
wa al-Augat wa al-Qiblah perspektif hisab kontemporer?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam panulisan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui metode yang digunakan untuk menentukan
awal bulan Kamariah dalam kitab Tashil al-Amtsilah f7
Ma 'rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah.

2. Mengetahui keakurasian kitab Tashil al-Amtsilah f7
Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah
dalam perspektif hisab kontemporer.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bermanfaat untuk memperkaya dan menambah khazanah
keilmuan falak, khususnya dalam konteks metode
perhitungan awal bulan Kamariah yang ada dalam kitab
Tashil al-Amtsilah i Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-
Augat wa al-Qiblah.



2. Bermanfaat untuk menambah wawasan dan pemahaman
terhadap hal-hal yang terkait dengan penentuan awal
bulan Kamariah.

3. Sebagai suatu karya ilmiah, yang bisa dijadikan sebagai
sumber informasi dan referensi bagi para peneliti di
kemudian hari.

E. Telaah Pustaka

Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan
olen penulis sebelumnya, penulis menemukan beberapa
penelitian yang membahas tentang metode perhitungan awal
bulan Kamariah. Namun sampai saat ini belum ditemukan
tulisan secara khusus dan mendetail yang membahas tentang
metode hisab awal bulan Kamariah menurut kitab Tashil al-
Amtsilah fi Marifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-
Qiblah.

Di antara penelitian awal bulan Kamariah adalah
skripsi Latifah yang berjudul “Studi Analisis Metode
Penentuan Awal Bulan Kamariah Syekh Muhammad Salman
Jalil Arsyadi al-Banjari dalam Kitab Mukhtasar al-Awqat fr
‘Ilmi al-Migat”. Dalam penelitiannya ia mengungkapkan
bahwa kitab tersebut masih tergolong sistem hisab ‘urfr
sehingga keakurasiannya pun masih diragukan. Selain itu
juga mengungkapkan kelebihan dan kekurangan dari metode
dalam kitab tersebut, sistem hisab ini dalam tingkat



keakuratannya berada di posisi paling bawah sehingga masih
belum layak dijadikan pedoman.!

Skripsi Arrikah Imeldawati yang berjudul “Studi
Analisis Metode Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab
Sair al-Kamar”. Beliau menyimpulkan dalam penelitiannya
bahwa metode yang digunakan dalam kitab tersebut adalah
hisab haqig7 bi at-tahgiq hamun belum menggunakan rumus
segitiga bola dan interpolasi masih sedikit, jadi tingkat
akurasi pun masih mendekati kebenaran (mengacu pada hisab
hagiqi bi at-taqrib).'2

Skripsi Diana Fitria Wati tentang “Analisis Metode
Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab al-Khulashah f7
al-Auqati al-Syar “iyyati bi al-Lugharitmiyyah wa Ijtima" al-
Qamarain”. Metode hisab perbedaan antara perhitungan
dalam kitab al-Khulashah fr al-Auqati al-Syar’iyyati Bi al-
Lugharitmiyyah wa I[jtima’ al-Qamarain dengan kitab lain
terletak pada penentuan ketinggian hilalnya. Selain itu
perhitungan dalam kitab tersebut menunjukkan hasil yang
jika dilihat dari aspek ijtimak tergolong paling lambat dari
pada kitab taqribi lainnya. Sedangkan dari aspek irtifa’ al-
hilal, hasil keduanya sama-sama jauh dari hasil hisab

11 Latifah, “Studi Analisis Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah

Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyadi al-Banjari dalam Kitab Mukhtasar al-
Awgqat Fr ‘Ilmi al-Migat”, Skripsi UIN Walisongo Semarang, (Semarang, 2010).

12 Arrikah Imeldawati, “Studi Analisis Metode Hisab Awal Bulan

Kamariah dalam Kitab Sair Al-Kamar”, Skripsi UIN Walisongo Semarang,
(Semarang, 2010).
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kontemporer (tingkat keakurasiannya tergolong masih
rendah).'®

Skripsi Ahmad Salahudin Al-Ayubi tentang “Studi
Analisis Hisab Awal Bulan Qamariah Mohammad Uzal
Syahruna Dalam Kitab As-Syahru.” Metode hisab kitab As-
Syahru karangan Mohammad Uzal Syahruna menggunakan
metode hisab kontemporer. Hasil hisab kitab As-Syahru dapat
disandingkan dengan perhitungan kontemporer lainnya untuk
keperluan penentuan awal bulan Kamariah. Meskipun
tergolong dalam kitab terbitan lama (2002), tetapi tingkat
akurasi hasil hisab awal bulan Kamariah kitab As-Syahru
karangan Mohammad Uzal Syahruna menurut penulis
tergolong sudah cukup dan dapat dijadikan sebagai acuan
dalam penentuan awal bulan Kamariah.'

Skripsi karya Unggul Suryo Adi tentang “Studi
Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab Wasilatu
Al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati AlI-Qamarain Fi [jtima’i
Al-nayyirain Karya Syekh Muhammad Nawawi Yunus.
Tingkat keakuratan hisab awal bulan Kamariah dalam kitab
Wasilatu al Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi
Iitima’i al-Nayyirain, ini masih tergolong rendah, jika
dibandingkan dengan hasil perhitungan kontemporer yang
sudah teruji di lapangan. Walaupun jika dibandingkan dengan
Sulamu al Nayyirain selisih nya tidak terlalu jauh, tapi pada

13 Diana Fitria Wati “Analisis Metode Hisab Awal Bulan Kamariah
dalam Kitab al-Khulashah fi al-Awqati al-Syar’iyyati bi al- Lugharitmiyyah wa
Ijitima’ al-Qamarain”, Skripsi UIN Walisongo Semarang, (Semarang, 2013).

14 Ahmad Salahudin Al-Ayubi “Studi Analisis Metode Hisab Awal
Bulan Qamariah Mohammad Uzal Syahruna dalam Kitab As-Syahru”, Skripsi
UIN Walisongo Semarang, (Semarang, 2015).



11

kenyataanya hasil dari perhitungan kedua kitab taqribi
tersebut hasilnya masih berbeda. Jika dilihat dari prespektif
hisab Kontemporer, hisab Kkitab tersebut masih jauh.
Walaupun pada bulan tertentu bisa dekat selisihnya.'®

Skripsi karya Moh Hilmi Sunan Maulana tentang
“Studi Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab At
Taisir karya Ali Musthafa.” Metode hisab awal Bulan
Kamariah dalam kitab At-Taisir termasuk kedalam metode
hisab kontemporer, kitab ini juga sering disebut dengan hisab
kilat, karena data-datanya diambil dari aplikasi dan
menggunakan perhitungan yang tergolong cepat jika
dibandingkan dengan kitab Ad-Durl Anniq. Dilihat dari hasil
perhitungan yang disesuaikan dengan kitab Ad-Durul Anniq
dapat dikatakan hisab dalam kitab ini tergolong akurat,
karena perbedaan hanya berkisar detik tidak sampai ke
derajat.’

Skripsi karya Yuly Widiastuti tentang “Analisis
Metode Hisab Awal Bulan Kamariah Kitab Tsimar al-Murid”
metode hisab awal bulan kamariah dalam kitab Tsimar al-
Murid karya Ali Musthofa ini termasuk ke dalam metode
hisab kontemporer, hisab kitab ini telah memasukkan rumus
tinggi hilal tidak hanya hagigr namun juga mar’i. Hasil hisab
kitab ini termasuk akurat, perbedaannya hanya berkisar detik

15 Unggul Suryo Adi, “Studi Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah
dalam Kitab Wasilatu Al Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati Al-Qamarain Fi
ljtima’i Alnayyirain Karya Syekh Muhammad Nawawi Yunus”, Skripsi UIN
Walisongo Semarang, (Semarang, 2017).

16 Moh Hilmi Sunan Maulana, “Studi Analisis Hisab Awal Bulan
Kamariah dalam Kitab At Taisir karya Ali Musthafa”, Skripsi UIN Walisongo
Semarang, (Semarang, 2018).
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hingga menit. Namun alur perhitungan kitab ini terlalu
panjang.'’

Dari kajian pustaka di atas menjelaskan adanya
berbagai metode perhitungan yang ditawarkan untuk
menentukan awal bulan Kamariah. Namum belum ada tulisan
yang secara eksplisit membahas hisab awal bulan Kamariah
dalam kitab Tashil al-Amtsilah i Ma 'rifati Awwal asy-Syuhir
wa al-Augat wa al-Qiblah.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh penulis adalah
metode penelitian kualitatif 18, karena kejelasan unsur masih
bersifat fleksibel yang langkahnya baru diketahui dengan
jelas setelah penelitian selesai. Jenis penelitian ini dengan
model deskriptif. Penelitian ini menempatkan hisab awal
bulan Kamariah sebagai fokus objek kajian penelitian. Model
deskriptif ini juga digunakan peneliti untuk menganalisa dan
menginterpretasi data yang didapat dari hasil penelitian yang
dilakukan. Pendekatan tersebut diperlukan untuk menguji
apakah metode perhitungan yang digunakan dalam
menentukan awal bulan Kamariah sesuai dengan kebenaran
ilmiah sehingga metode dalam kitab Tashil al-Amtsilah f7

17 Yuly Widiastuti, “Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah Metode

Dalam Kitab Tsimar al-Murid”, Skripsi UIN Walisongo Semarang, (Semarang,
2019).

18 Metode Kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek

yang alamiah yang menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci dengan
teknik pengumpulan data triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif
dan hasil penelitian lebih menekankan pada aspek makan daripada generalisasi.
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Methods (Bandung:
Alfabeta, 2013), 13-14.
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Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah dapat
digunakan sebagai pedoman dalam penentuan awal bulan
Kamariah.
Dalam penelitian berikutnya, metode yang akan
penulis gunakan adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Dilihat dari pendekatan analisisnya, jenis
penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan library research (penelitian
pustaka)®®, yakni dengan melakukan telaah terhadap
teks-teks tertulis, seperti buku, jurnal, modul, e-book,
hasil penelitian, seperti skripsi, thesis, disertasi, dan lain
sebagainya. Tujuannya yakni untuk membangun
kerangka teori penelitian serta mendukung analisis
terhadap objek kajian.
2. Sumber Data
Adapun dalam penelitian ini terdapat dua jenis
data, yaitu: data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer merupakan data secara langsung
sebagai rujukan awal dan utama dalam suatu
penelitian. Data tersebut berasal langsung dari
sumber yang dikumpulkan dan berkaitan dengan
objek penelitian yang dikaji. Dalam penelitian ini
sumber data primer yang dijadikan rujukan adalah
kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), cet.4, 8.
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Syuhazr wa al-Augat wa al-Qiblah. Kitab ini
mempelajari tentang awal waktu salat, awal bulan
Kamariah dan arah kiblat. Namun dalam skripsi ini
penulis hanya meneliti tentang metode hisab awal
bulan Kamariah dalam kitab tersebut.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dijadikan
bukti pendukung atau pelengkap. Dalam penelitian
ini, data sekunder dapat diperoleh dari bahan
kepustakaan untuk melengkapi data primer. Data ini
diperoleh dari hasil wawancara dengan Muhammad
Reza Zakaria slah satu penulis kitab Tashil al-
Amtsilah fr Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat
wa al-Qiblah dan Ahmad Shofiyullah Ulin Nuha
yang masih keturunan dari KH Yunus Abdullah
kitab yang dijadikan sumber rujukan. Selain itu, data
diperoleh dari buku-buku dan Kkitab-kitab falak
khususnya yang berkaitan dengan metode awal bulan
Kamariah, laporan penelitian terdahulu, artikel-
artikel dan dokumen-dokumen tentang metode
penentuan awal bulan Kamariah, termasuk dari
buku-buku astronomi dan Ilmu Hisab modern yang
sudah menggunakan perhitungan kontemporer
seperti Ephemeris Hisab Rukyat Kementerian
Agama Republik Indonesia. Sumber-sumber tersebut
digunakan sebagai titik tolak dalam memahami dan
menganalisis konsep hisab awal bulan Kamariah.

3. Teknik Pengumpulan Data
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
penulis dalam penelitian ini yaitu:
a. Studi Dokumentasi®
Studi dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan dan menelaah dokumen-dokumen
yang relevan dengan kajian penelitian. Selain itu,
peneliti juga melakukan studi terhadap teks-teks
yang berkaitan dengan Kkajian tersebut, seperto
dokumen hasil pertemuan yang bekaitan dengan
hisab awal bulan Kamariah, maupun sumber lain
yang merujuk pada pembahasan awal bulan
Kamariah maupun sumber lain yang merujuk padaa
pembahasan awal bulan Kamariah dalam kitab
Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa
al-Augat wa al-Qiblah.
b. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.?> Wawancara dilakukan antara
peneliti dengan narasumber guna memperoleh data
hasil wawaancara yang kemudian diolah dalam
bentuk laporan penelitian.

20 Studi Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Lihat Sugiyono, Metode
Penelitian Kombinasi: Mixed Methods (Bandung: Alfabeta, 2013), 240.

2L Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
Cet.ke-20, 2015), 72.
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Adapun teknik wawancara yang digunakan
penulis adalah teknik wawancara tersetruktur?? dan
wawancara tidak terstruktur®.Wawancara ditujukan
kepada penulis kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati
Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah yaitu
Muhammad Reza Zakaria ahli Falak sekaligus
pengajar kajian llmu Falak di Ma’had Ali yang
masih menggunakan kitab ini sebagai pedoman
dalam kurikulum wajib llmu Falak, dan Akhmad
Shofiyullah  Ulinnuha  keturunan KH  Yunus
Abdullah yang merupakan salah satu ahli Falak
Kediri sekaligus sebagai sekretaris tim hisab rukyah
PCNU kota Kediri. Teknik ini penulis maksudkan
untuk menguatkan data dokumen.

4. Teknik Analisis Data

Metode yang dipakai untuk menganalisis data
kualitatif pada penelitian ini adalah menggunakan
analisis deskriptif. Analisis model ini dilakukan dengan
melakukan wawancara kepada Muhammad Reza Zakaria
dan Akhmad Shofiyullah Ulinnuha secara interaktif
tentang seluk-beluk hisab awal bulan Kamariah hingga
mendapatkan  detail  informasi dan  menjawab

22 \Wawancara dimana pengumpul data telah menyiapkan instrumen
penelitian berupapertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pum
telah di siapkan. Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta), cet ke-20, 73.

23 Wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif
(Bandung: Alfabeta), cet ke-20, 74..
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permasalahan yakni bagaimana metode hisab awal bulan
kmariah yanga ada dalam kitab Tashil al-Amtsilah fr
Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah.
Selanjutnya, yaitu untuk menguji keakuratan
hasil perhitungan awal bulan Kamariah dalam kitab
Tashil al-Amtsilah i Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-
Augat wa al-Qiblah dengan hisab kontemporer yaitu
Ephemeris Hisab Rukyat guna memperoleh hasil akurasi
metode hisab yang ada di dalam kitab tersebut. Alasan
menggunakan Ephemeris Hisab Rukyat adalah Karena
hasil perhitungan Ephemeris sudah mendekati posisi
hilal yang sebenarnya. Selain itu Ephemeris Hisab
Rukyat sudah diakui keakuratannya oleh Kementerian
Agama Republik Indonesia dan dijadikan pedoman
dalam menentukan awal bulan Kamariah khususnya
Ramadan, Syawal, Dzulhijah.
G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan penelitian ini terdiri
atas lima bab, yang di dalam setiap bab terdapat sub-sub
pembahasan. Sistematika penulisan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

BAB I. Pendahuluan. Bab ini meliputi latar
belakang masalah penelitian yang dilakukan, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II: Tinjauan Umum Hisab dalam Penentuan
Awal Bulan Kamariah. Dalam bab ini terdapat berbagai sub
pembahasan yakni meliputi pengertian hisab awal bulan
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kamariah, dasar hukum hisab awal bulan kamariah, sejarah
[Imu Hisab, dan macam-macam cara menentukan awal
bulan Kamariah secara umum.

BAB Ill: Metode Perhitungan Awal Bulan
Kamariah Dalam Kitab Tashil al-Amtsilah fr Ma rifati Awwal
asy-Syuh#r wa al-Augat wa al-Qiblah. Bab ini mencakup
berbagai hal diantaranya biografi penulis kitab, gambaran
umum tentang sistematika kitab dan kajian terhadap metode
penentuan awal bulan Kamariah menurut kitab Tashil al-
Amtsilah Fi Ma rifati Awwal asy-Syuhir wa al-Augat wa al-
Qiblanh.

BAB 1V: Analisis Metode Hisab Awal Bulan
Kamariah dalam kitab Tashzl al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal
asy-Syuhér wa al-Augat wa al-Qiblah. Dalam bab ini analisis
dilakukan dengan menganalisis metode hisab awal bulan
Kamariah kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-
Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah dalam menentukan awal
bulan Kamariah, serta menganalis keakuratan metode hisab
awal bulan Kamariah dalam kitab Tashil al-Amtsilah fi
Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah dalam
perspektif hisab kontemporer.

BAB V: Penutup, bab ini memuat kesimpulan,
saran, dan penutup.



BAB 11
TINJAUAN UMUM HISAB AWAL BULAN
KAMARIAH

A. Pengertian Hisab Awal Bulan Kamariah
Hisab secara etimologi berasal dari bahasa Arab

Lle> — et — > yang berarti hitung menghitung,
kata tersebut juga memiliki arti yang sama dengan kata — J¢
Jx; ! Dalam kamus al-Munjid juga disebutkan bahwa secara

bahasa yaitu s.s (hitungan).?

Hisab secara bahasa adalah menghitung. Menurut
istilah adalah metode menetapkan awal bulan Hijriah dengan
cara menghitung kemunculan hilal. Bila hilal secara
hisab/perhitungan saat Maghrib tanggal 29 bulan berlangsung
sudah “nampak”, maka masuk tanggal 1 bulan baru. Bila
secara hisab hilal belum “nampak”, maka bulan berlangsung

1 Achmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), cet. 14, 262.

2 Loewis Ma’luf, Al-Munjid FT al-Lughah (Beirut Lebanon : Dar El-
Machreq Sarl Publisher, 1986), cet. 28, 132. Lihat juga dalam Tim Penyusun
KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua (Jakarta: Balai Pustaka,
1991), 355. Di sana disebutkan bahwa Secara terminologi hisab menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua didefinisikan dengan hitungan, perhitungan
atau perkiraan.
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di istikmal (digenapkan) 30 hari. Tanggal 1 bulan baru
ditetapkan pada Maghrib hari berikutnya.®

Hisab secara terminologi sering dihubungkan
dengan ilmu hitung, yaitu ilmu hitung pengetahuan yang
membahas tentang seluk-beluk perhitungan.* Berdasarkan
literatur-literatur klasik, llmu Falak disebut juga dengan Iimu
Hisab dan Astronomi, vyaitu ilmu pengetahuan yang
mempelajari secara mendalam tentang lintasan benda-benda
langit seperti Matahari, Bulan, Bintang dan benda-benda
langit lainnya dengan tujuan untuk mengetahui posisi dan
kedudukan benda-benda langit yang lain.® Adapun menurut
beberapa pendapat menyatakan bahwa llmu Falak dan ilmu
Faraidl dikenal dengan Ilmu Hisab karena fokus kedua
disiplin ilmu tersebut adalah perhitungan. Namun, di
Indonesia Ilmu Hisab lebih dikenal dengan Illmu Falak,
karena literatur ilmu tersebut mempelajari tentang gerak
benda-benda langit, meliputi tentang fisiknya, ukurannya, dan
segala sesuatu yang berhubungan dengan benda-benda
tersebut.® Sedangkan menurut Moedji Raharto llmu Hisab
dalam arti khusus adalah cara penentuan awal bulan Islam
atau cara memprediksi fenomena alam lainnya seperti

3 Abu Sabda, Rumusan Syar’i & Astronomy (Bandung: Persis Pers,
2019), 77.

4 Muh. Hadi Bashori, Penanggalan Islam: Peradaban Tanpa
Penanggalan, Inikah Pilihan Kita? (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2013), 83.

5 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Edisi Revisi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), Cet.1l, 66.

6 Badan Hisab dan Ru’yah Departemen Agama, Almanak Hisab
Ru’yah (Jakarta: Proyek Pembinaan Badan PeradilanAgama Islam, 1981), 14.
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terjadinya gerhana (Matahari dan Bulan) yang didasarkan
pada perhitungan posisi, gerak Matahari dan Bulan.’

IImu Hisab merupakan salah satu bidang ilmu yang
terus mengalami perkembangan dari zaman ke zaman. Secara
keseluruhan  perkembangan  Illmu  Hisab  memilki
kecenderungan ke arah semakin tingginya akurasi produk
hitungan. Observasi atau rukyat terhadap posisi dan lintasan
benda-benda langit adalah salah satu faktor dominan yang
mengantarkan IImu Hisab ke tingkat kemajuan perkembangan
dewasa ini, di samping faktor penemuan alat-alat obsevasi
yang lebih akurat, alat-alat perhitungan yang lebih modern
dan cara perhitungan yang semakin cermat layaknya ilmu
ukur segitiga bola (trigonometri).

Pendapat yang membenarkan penggunaan hisab
bukanlah suatu hal yang baru, melainkan merupakan
pandangan yang cukup tua dalam sejarah Islam. Dalam
perkembangannya, mula-mula diterima hisab apabila terjadi
cuaca mendung saja, kemudian lambat laun hisab mengalami
perkembangan dengan bisa digunakan secara fleksibel dalam
semua keadaan.’

" Moedji Raharto (ed.), Astronomi Islam dalam Perspektif Astronomi
Modern (Lembang: Pendidikan dan Pelatihan Hisab Rukyat Negara-Negara
MABIMS, 2000), 107.

8 Tim Penulis, Pedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulama (Jakarta:
Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 2006), 47.

® Muhammad Rasyid Rida, dkk., Hisab Bulan Kamariah: Tinjauan
Syar’i tentang Penetapan Awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah (Yogyakarta:
Suara Muhammadiyah, 2012), 38.
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B. Dasar Hukum Hisab Awal Bulan Kamariah
Penggunaan hisab dalam penentuan awal bulan
Kamariah berlandaskan dengan adanya dasar hukum baik itu
Al Qur’an maupun hadis. Adapun dasar hukumnya adalah
sebagai berikut:
1. Dasar Hukum Al-Qur’an
a. Surat Yunus ayat 5

G 536 58 a8 sle 2B das el 4
Yoas A gl s Sedy G sie 3l
o — O3l 3 oY) et By

“Dia-lah yang menjadikan Matahari bersinar dan
Bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-
manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan (waktu).”(Q.S. 10 [Yunus]: 5).1°

Dalam Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab

disebutkan bahwa kalimat 4;ls o, (gaddaruhi

manazilah) dipahami dalam arti Allah SWT menjadikan
bagi Bulan manzilah-manzilah yakni tempat-tempat
dalam perjalanannya mengitari Matahari, setiap malam
pada tempatnya dari satu waktu ke waktu, sehingga
terlihat di Bumi ia selalu berbeda sesuai dengan posisinya
dengan Matahari. Hal ini yang menghasilkan perbedaan-
perbedaan bentuk Bulan dalam pandangan kita di Bumi.

10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung:
Diponegoro, 2015), 208.
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Dari sini pula dimungkinkan untuk menentukan bulan
Kamariah.  Untuk  mengelilingi  Bumi,  Bulan
menempuhnya selama 29 hari 12 jam 44 menit 2,8
detik.!

Ketentuan Allah tentang garis edar yang teratur dari
Matahari dan Bulan merupakan salah satu kebesaran
Allah SWT. agar manusia mengetahui perhitungan tahun
dan Ilmu Hisab (ilmu tentang perhitungan waktu yang
didasarkan pada posisi Bulan dan Matahari). Keterangan
tentang posisi Bulan yang selalu berubah menunjukkan
perjalanan waktu. Setiap malam, Bulan menempati satu
posisi dan terus berubah pada malam berikutnya.
Perubahan posisi menyebabkan berubahnya bentuk Bulan
yang tampak. Fenomena ini merupakan tanda perhitungan
waktu, dan juga untuk penetapan waktu ibadah, seperti
ibadah haji, puasa, dan ibadah yang lainnya.?

b. Surat al-An’am ayat 96
Al kg o gl dass 2yl 6
“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam
untuk beristirahat, dan (menjadikan) Matahari
dan Bulan untuk perhitungan. ltulah ketetapan

Allah Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui.”
(Q.S. 6 [Al-An’am]: 96)*

11 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian
al-Qur’an, Volume 5 (Ciputat: Lentera Hati, 2017), cet. V, 333-334.

2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama R,
Penciptaan Jagad Raya (Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains) (Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2012), 96.

13 Ibid, 531.
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Dalam tafsir ibnu Katsir, firman Allah “serta
menjadikan Matahari dan Bulan dengan perhitungan”,
yang dimaksud adalah keduanya berjalan menurut
perhitungan yang sempurna, terukur, tidak berubah, dan
tidak kacau. Keduanya memiliki orbit yang dialuinya saat
musim hujan dan musim panas Yyang berimplikasi
terhadap pergantian siang dan malam.*

Penggalan ayat di atas sebagian ulama menyatakan
bahwa peredaran Matahari dan Bumi berada dalam satu
perhitungan yang sangat teliti. Peredaran benda-benda
langit bersama orbitnya yang sedemikian konsisten, teliti
dan pasti meminimalisir antar planet untuk berbenturan.
Sebagian ulama ada yang memahami bahwa Allah
menjadikan peredaran Matahari dan Bulan sebagai
perhitungan untuk menentukan waktu, tahun, bulan,
minggu, hari, jam, menit hingga detik.®

Berdasarkan penjelasan di atas secara kontekstual
menjelaskan bahwa antara pendapat ulama satu dengan
ulama lain tidak ada kerancuan. Sebagaimana Bulan yang
mengalami beberapa fase, pada paruh pertama Bulan
berada pada posisi di antara Matahari dan Bumi, sehingga
Bulan itu menyusut yang menandakan bahwa Bulan
tersebut adalah Bulan sabit.

14 Isma’il ibnu Umar ibnu Katsir ad-Damasyqi, Tafsir Al-Qur’an Al-
Adzim juz Il (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiah, 774 H), 273.

15 Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Volume 6 (Jakarta: Lentera Hati,
2004), cet ke-2, 204.
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Begitu pula apabila di arah yang berhadapan
dengan Matahari, di mana Bumi berada di tengah maka
akan tampak Bulan purhama. Kemudian purnama itu
akan kembali mengecil sedikit demi sedikit sampai pada
paruh kedua. Dengan demikian, sempurnalah satu bulan
Kamariah selama 29,5309 hari. Atas dasar itulah manusia
bisa menentukan penanggalan bulan Kamariah.®
c. Surat ar-Rahman ayat 5

SR et

“Matahari dan Bulan beredar menurut
perhitungan.” (Q.S.55 [Ar-Rahman]: 5)

Kata OL.> terambil dari kata —L.> yakni

perhitungan. Penambahan huruf (1) alif dan (&) nun

pada kata tersebut mengandung makna ketelitian dan
kesempurnaan. Quraish Shihab mengutip dari tim
penyusun Tafsir Al-Muntakhab, yang mengatakan
“ayat ini menunjukkan bahwa Matahari dan Bulan
beredar sesuai dengan suatu sistem yang sangat
akurat sejak awal penciptaannya. Hal tersebut baru
ditemukan manusia secara pasti belakangan ini, yaitu
sekitar 300 tahun lalu. Penemuan ini menyatakan
bahwa Matahari yang kelihatannya mengelilingi
Bumi dan Bulan yang juga mengelilingi Bumi itu

16 1bid.
17 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan
Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2015), cet ke-10, 531.
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berada pada garis edarnya masing-masing mengikuti
hukum gravitasi. Perhitungan peredaran itu, terutama
pada Bulan, terjadi demikian telitinya”.'8

Dengan peredaran yang teliti itu, manusia
dapat mengetahui bukan saja hari dan bulan tetapi
juga dapat mengetahui misalnya akan terjadi gerhana,
jauh sebelum terjadinya. Semua itu menunjukkan
bahwa kuasa Allah dalam menetapkan perhitungan
dan mengatur sistem alam raya, sekaligus
membuktikan pula anugerah-Nya yang sangat besar
bagi umat manusia dan seluruh makhluk.®
d. Surat al Bagarah ayat 189

NI I PON] S ik
L@;@b e ;»5;;5\ \5:\: o\f }9\ 53 a—‘c_’;\g
sl G 3 Wl G 5 ass

YA — O3l 2SI @ 1,8

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad)
tentang bulan sabit. Katakanlah: Itu adalah
(penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah)
haji.” Dan  bukanlah suatu kebajikan
memasuki rumah dari atasnya, tetapi
kebajika adalah (kebajikan) orang yang
bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari
pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada

18 Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Volume 13 (Jakarta: Lentera Hati,
2004), 281.
9 1hid, 282.
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Allah agar kamu beruntung.” (QS.2 [Al-
Bagarah]: 189)%

Ayat tersebut berkisah bahwa Allah
mengajarkan  Nabi Muhammad Saw. Untuk
menjawab pertanyaan sahabat tentang guna dan
hikmah Bulan bagi umat manusia, yaitu untuk
keperluan perhitungan dalam pelaksanaan ibadah,
seperti salat, puasa, haji, serta urusan dunia yang
diperlukan. Allah menerangkan perhitungan waktu
itu dengan perhitungan bulan Kamariah, karena lebih
mudah dari perhitungan menurut peredaran Matahari
dan lebih sesuai dengan tingkat pengetahuan bangsa
pada waktu itu.?

Adanya dalil di atas menunjukkan bahwa
setidaknya manusia itu bisa membaca dan berfikir
tentang perjalanan Bumi, Bulan, dan Matahari.
Kemudian manusia bisa menghitung dan akhirnya
membuat sebuah penanggalan dalam Islam yang
biasa disebut dengan tahun Kamariah.??

2. Dasar Hukum Hadis
Hadis sering disebut juga dengan Sunnah yaitu
segala sesuatu yang baik berupa perkataan, perbuatan,

20 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan
Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2015), cet ke-10, 29.

2L Kementerian Agama RIl, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang
Disempurnakan), Jilid I (Jakarta: Widya Cahaya, 2015), 283-284.

22 Slamet Hambali, Almanak Sepanjang Masa: Sejarah Sistem
Penanggalan Masehi, Hijriyah dan Jawa (Semarang: Program Pascasarjana
IAIN Walisongo, 2011), cet ke-1, 54.
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maupun sikap diam yang dianggap sebagai ketetapan
yang berasal dari Muhammad saw. Meskipun begitu
ternyata keduanya memiliki perbedaan, jika Sunnah
merupakan segala ucapan dan perbuatan Nabi sesudah
kenabian, sedangkan Hadis adalah segala ucapan dan
perbuatan sebelum kenabian. Berdasarkan tata urutan
sistem hukum Islam, kedudukan hadis berada di posisi
ke-dua setelah Al-Qur’an.

Pada dasarnya tidak banyak hadis yang
menjelaskan tentang penggunaan hisab dalam penentuan
awal bulan Kamariah jika dibandingkan dengan rukyah.
Hal ini karena pada masa itu hisab belum terlalu dikenal
dan berkembang pesat, hisab baru mulai berkembang
pada masa Khalifah Umar bin Khattab yang ditandai
dengan munculnya kalender Hijriah. Meskipun demikian
ada beberapa hadis yang membahas hisab dan dijadikan
pegangan diantaranya:

a. Hadis riwayat Bukhari

SN GNOUR S VLR et
Lo 4 J}L) 5w e W (o2 Ay A
3 5 B U S 5 ploy ade
Ko e 0B 5 B pkaYy U
()l ol )™ 1350506

2 Abi ‘Abdillah Muhammad Ibnu Isma’il al-Bukhari, Shahih al
Bukhari, Juz I (Indonesia: Maktabah Wathan, tth), 727.
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“Abdullah bin Maslamah mengabarkan kepada
kami dari Nafi’ dari ‘Abdillah bin Umar ra
bahwasanya Rasulullah Saw. Menjelaskan bulan
Ramadhan kemudian beliau bersabda: janganlah
kamu berpuasa sampai kamu melihat hilal dan
(kelak) janganlah kamu beebuka sebelum
melihatnya lagi, jika tertutup awan maka
perkirakanlah.” (H.R Al-Bukhari)

b. Hadis riwayat Muslim dari Ibnu Umar

Joﬂ/ Jb Jb /;°/ ;0, ,w‘ wp jﬁ-“ d‘ f@b
%bjjfzgf“";@,mu\vpj & Lo &
e fo OB 85 BpkE Y5 85 & 3

(ol o)™ 35050
“Zubair bin Harb mengabarkan kepadaku dari
Ismail bin Ayyub dari Ibnu Umar ra berkata
Rasulullah Saw. Bersabda, satu bulan hanya 29
hari, maka jangan kamu berpuasa sebelum melihat
Bulan, dan jangan berbuka sebelum melihatnya

dan jika tertutup awal maka perkirakanlah.” (H.R
Muslim)

c. Hadist Riwayat Bukhari

24 Abu Husain Muslim al Hajjaj al-Naisaburi, Shahih al Muslim, Juz 1
(Semarang: Thoha Putra, tth), 436.
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A ELJ /T(,.L.ﬂjd&w\dusd\ ”D/
e a0 1088 10K 3R LY u&’ ey i

.

(oo ola)"*. 5 Y 8505 3,5 w
“Adam mengabarkan kepada kami dari Syu’bah
dari Aswad bin Qais dari Sa’id bin Amr
bahwasanya dia mendengar Ibn Umar ra. Dari
Nabi Saw. Beliau bersabda: Sungguh bahwa kami
adalah umat yang ummi tidak mampu menulis dan
menghitung, umur Bulan adalah sekian dan sekian
yaitu kadang dua puluh sembilan hari dan kadang
tiga puluh hari.” (H.R. Bukhari)

Hadis di atas menjelaskan penentuan awal
bulan Kamariah berdasarkan rukyat al-hilal sesaat
setelah Matahari terbenam pada hari ke-29 Bulan
Kamariah terutama pada penentuan awal Ramadlan
dan Syawwal. Sedangkan kata “fagdurzlah” dapat
bermakna genapkanlah (sempurnakanlah), hitunglah,
atau ambillah yang sedikit. Makna hitunglah atau
estimasikanlah menjadi salah satu dasar madzhab
hisab dalam memahami kebolehan hisab dalam
penentuan awal bulan Kamariah. Hadis ini
merupakan dalil yang digunakan oleh Sebagian
ulama seperti Mustafa Az-Zarga, Yusuf Al-
Qardhawi, dan Muhammad Rasyid Ridha untuk
menjelaskan bahwa pelaksanaan rukyat dalam
penentuan awal bulan Kamariah mengandung ‘llat,

% |bid.
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yaitu umat ummi. Sehingga di zaman yang sudah
mengetahui dan mengenal perhitungan astronomi
maka rukyat yang merupakan sarana dalam mencapai
tujuan, yaitu mengetahui masuknya waktu ibadah.
Sedangkan  menurut  madzhab rukyat, Kkata
“faqdurulah”  bermakna istikmalkanlah  atau
genapkanlah perhitungan bulan menjadi tiga puluh
hari. Pendapat ini berdasarkan pada haadis Riwayat
Muslim dari Abu Hurairah.?®
C. Sejarah limu Hisab
Merujuk pada penemuan pertama Ilmu Falak atau
yang dikenal juga sebagai ilmu perbintangan atau ilmu
astronomi yaitu Nabi Idris, sebagaimana disebutkan dalam
setiap mukadimah kitab-kitab falak, nampak bahwa IImu
Falak sudah ada sejak waktu itu, atau bahkan lebih awal dari
itu. &
Sekitar abad ke 28 sebelum Masehi, embrio Ilmu
Falak mulai nampak. la digunakan untuk menentukan
macam-macam waktu dalam proses penyembahan berhala.
Keadaan seperti ini sudah nampak di beberapa belahan negara
seperti di Mesir untuk menyembah Dewa Orisis, Isis dan
Amon, di Babilonia dan Mesopotamia untuk menyembah
Dewa Astoroth dan Baal. Sebelum Masehi, di negri Tionghoa
telah ditemukan alat untuk mengetahui gerak Matahari dan

% Muh. Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak: Pedoman Lengkap
Tentang Teori dan Praktik Hisab, Arah Kiblat,Waktu Salat, Awal Bulan
Qamariah dan Gerhana (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 211.

27 Ahmad lzzuddin, Ilmu Falak Praktis (Semarang: Pustaka RizKi
Putra, 2012), cet ke-3, 6.
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benda-ebnda langit lainnya dan mereka pula yang mula-mula
dapat menentukan terjadinya gerhana Matahari.?

Beberapa abad kemudian muncul ilmuwan-
ilmuwan yang mengkaji dan memahami alam raya dengan
akal rasionya. Dan muncul beberapa pendapat para ilmuwah
saat itu antara lain, Aristoteles (384-322 SM) berpendapat
bahwa pusat jagat raya adalah Bumi. Sedangkan Bumi selalu
dalam keadaan tenang, tidak bergerak dan tidak berputar.
Semua gerak-gerak benda angkasa mengitari Bumi. Lintasan
masing-masing benda angkasa berbentuk lingkaran.
Sedangkan peristiwa Gerhana misalnya tidak lagi dipandang
sebagai adanya raksasa menelan Bulan, melainkan
merupakan peristiwa alam. Pandangan manusia terhadap
jagad raya mulai saat itu umumnya mengikuti pandangan
Avristoteles, yaitu geosentris yakni Bumi sebagai pusat
peredaran benda-benda langit.?®

Menurut Ahmad lzzuddin dalam bukunya, sekitar
abad 580-500 SM menyatakan bahwa Bumi berbentuk bulat
berdasarkan asumsi Phytagoras, yang dilanjutkan Heraklitus
dari Pontus (388-315 SM) yang mengemukakan bahwa Bumi
berputar pada sumbunya, Merkurius dan Venus mengelilingi
Matahari, dan Matahari mengelilingi Bumi. Kemudian
temuan tersebut dipertajam dengan penelitian Aristarchus
dari Samos (310-230 SM) tentang hasil pengukuran jarak
Bumi dan Matahari, dan pernyataanya Bumi beredar

2 |bid.
29 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik
(‘YYogyakarta: Buana Pustaka, 2004), cet ke-1, 3.
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mengelilingi Matahari. Lalu Eratosthenes dari Mesir (276-
196 SM) juga sudah dapat menghitung keliling Bumi.*®

Kemudin pada masa sesudah Masehi ditandai
dengan temuan Cladius Ptalameus (140 M) berupa catatan
tentang Bintang-Bintang yang diberi nama  “Tabril
Magesthi”. Berasumsi bahwa bentuk semesta alam dengan
geosentris, yakni pusat alam terletak pada Bumi yang tidak
berputar pada sumbunya dan dikelilingi oleh Bulan,
Mercurius, Venus, Matahari, Mars, Jupiter, dan Saturnus.
Asumsi tersebut dalam dunia astronomi disebut teori
Geosentris.!

Dalam buku Muhyiddin Khazin juga tertulis bahwa
pendapat yang dikemukakan oleh Ptelomous sesuai dengan
pandangan Aristoteles tentang kosmos, yaitu pandangan
Geosentris. Bumi dikelilingi oleh bulan, Mercurius, Venus,
Matahari, Mars, Jupiter, Saturnus. Benda-benda langit
tersebut jaraknya dari Bumi berturut-turut semakin jauh.
Lintasan benda-benda langit tersebut berupa lingkaran di
dalam bola langit. Sementara langit merupakan tempat
bintang-bintang sejati, sehingga mereka berada pada dinding
bola langit.®

Selanjutnya di masa Islam (masa Rasulullah)
kemunculan llmu Falak memang belum masyhur dikalangan
umat Islam, sebagaimana terekam di dalam hadis Nabi: “inna

30 Ahmad lzzuddin, llmu Falak Praktis (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2012), cet ke-3, 6.

31 1bid, 7.

8 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik
(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), cet ke-1,22.
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ummatun umiyyatun la naktubu wa la nasibu”. Yang artinya
sesuangguhnya umat itu masih buta akan ilmu, tidak dapat
menulis dan menghitung. Walaupun sebenarnya ada juga di
antara mereka yang mahir dan perhitungan. Sehingga realitas
persoalan llmu Falak pada saat itu tentunya sudah ada
walaupun dari sisi hisabnya tidak begitu masyhur.
Sebenarnya perhitungan tahun hijriyah pernah digunakan
sendiri oleh Nabi Muhammad Saw. ketika beliau menulis
surat kepada kaum Nasrani Bani Najran, tertulis ke V
Hijriyah, namun di dunia Arab lebih mengenal peristiwa-
peristiwa yang terjadi sehingga ada istilah tahun Gajah, tahun
Izin, tahun Amar, dan tahun Zilzal .3

Selama kurang lebih 8 abad ilmu pengetahuan pada
umumnya dan pada khususnya tidak nampak adanya masa
keemasan. llmu astronomi baru mendapat perhatian khusus
pada masa Khalifah Abu Ja’far al-Manshuri (719-775 M), hal
ini terlihat dengan adanya upaya penerjemahan Kitab
Shindihind dari India. Kemudian di masa khalifah al-
Makmum, naskah “Tabril Magesthy” diterjemahkan dalam
bahasa Arab oleh Hunain bin Ishak.®*

Fase Islam ditandai dengan proses penerjemahan
karya-karya monumental dari bangsa Yunani ke dalam
bahasa Arab. Karya-karya bangsa Yunani yang sangat
mempengaruhi perkembangan falak di dunia Islam adalah
The Sphere ini Movement (Al-Kurrah al-Muharrikah) karya

3 Ahmad lzzuddin, Ilmu Falak Praktis (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2012), cet ke-3, 7.
34 Ibid, 8.
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Antolycus, Ascentions of The Signs (Matali’ al-Buruj) karya
Aratus, Introduction to Astronomy (Al-Madkhal ila llmi al-
Falak) karya Hipparchus, dan Almagesty karya Ptolomeus.
Pada masa itu juga muncul tokoh Falak yang sangat
berpengarun dalam kalangan umat Islam, vyaitu Al-
Khawarizmi dengan magnum opusnya kitab al-Mukhtasar fi
Hisab al Jabr wa Al-Mugabalah. Buku ini sangat
mempengaruhi  cendekiawan-cendekiawan  Eropa dan
diterjemahkan oleh Robert Chester ke dalam bahasa Latin
pada tahun 535 H/1140 M dengan judul Liber algebrasa et
almucabala, dan pada tahun 1247 H/1831 M diterjemahkan
ke dalam bahasa Inggris oleh Frederic Rosen.*®

Kemudian kajian IImu Hisab/limu Falak sudah
dimulai pada masa Khalid bin Yazid bin Mu’awiyah (w. 85
H/704 M). Hal ini dikarenakan adanya kecenderungan
khlaifah akan ilmu pengatahuan yang berkembang. Oleh
karena itu, pada masa itu terjadi perubahan-perubahan yang
mendasar, terutama pada perkembangan keilmuan untuk
mengkaji ilmu pengetahuan (science). Tercatat tujuh tahun
sebelum jatuhnya Daulah Umayyah, sebuah buku astronomi
berjudul “Kunci Perbintangan” (Miftah al-Nujum) karya
Hermes selesai diterjemahkan.®

Dari sinilah lahir istilah llmu Falak sebagai salah
satu dari cabang ilmu keislaman dan tumbuhnya llmu Hisab
tentang penentuan awal waktu shalat, penentuan Gerhana,

3 Susiknan Azhari, llmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan
Sains Modern (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), cet ke-2, 6-7.

3 Abu Sabda, llmu Falak Rumusan Syra’i & Astronomi (Bandung:
Persis Pers, 2019), 66.
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awal bulan Kamariah, dan penentuan arah kiblat. Tokoh yang
juga hidup pada masa ini adalah Sultan Ulugh Beik®’, Abu
Raihan, Ibnu Syatir®®, dan Abu Manshur al-Balkhi“.

lImu Falak mulai berkembang di Indonesia pada
awal abad 20 M dengan dua periode yakni periode masuknya
Islam di Indonesia dan periode zaman reformisme. Sejak
adanya penjajahan Belanda di Indonesia terjadi pergesaran
penggunaan  kalender resmi  pemerintahan, semula

37 Nama lengkapnya adalah Muhammad Taragai Ulugh Beg, di Barat
dikenal dengan Tamerlane. Lahir di Soltamiya pada 1394 M/797 H dan
meninggal dunia pada 27 oktober 1449 M/853 H di Samarkand, Uzbekistan.
Ulugh Beg merupakan seorang Turki yang menjadi matematikawan dan ahli
falak, dikenal sebagai pendiri observatorium, pendukung perkembangan
astronomi. Baca Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), cet ke-3, 223-224.

38 Abu Raihan al-Biruni (363 H- 440 H/973 M-1048 M). Salah satu
karyanya adalah al-Qanun al-Mas’udi (sebuah ensiklopedi astronomi yang
dipersembahkan kepada Sultan Mas’ud Mahmud), yang ditulis pada tahun 421
H/1030 M. Selain ahli dalam llmu Falak, ia juga menguasai berbagai bidang
ilmu lainya, seperti filsafat, matematika, geografi, dan fisika. Baca Susiknan
Azhari, llmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), cet ke-2, 7-8.

39Seorang ahli Falak berkebangsaan Syiria. Menurut penelitian Mehdi
Nakosteen Ibnu Syatir lahir pada 1306 M dan meninggal pada 1375 M.
Menurutnya pula karya-karya tulis lbnu Syatir yang berkaitan dengan limu
Falak kemungkinan besar ditulis dalam bahasa Arab. Karya-karya yang
dimaksud diantaranya: Rasd Ibnu Syatir, Nuzhat as-Sam Fil Amal bil Rub’ al-
Jami’, An-Naf al-Am Fil Amal bil Rub’ at-Tamm, Nihayat al-Ghayat Fi A’mal
al-Falakiyat dan beberapa karya lainya. Baca Susiknan Azhari, Ensiklopedi
Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), cet ke-3, 86.

40 Dalam buku Susiknan Azhari namanya adalah Abu Ma’shar al-
Balkhi lahir di Balkh sebelah timur Khurasan dan semasa dengan intelektual
masyhur al-Kindi, yaitu paruh pertama abad 3 H/9 M. Abu Ma’shar meninggal
dunia di Wasit pada 272-273 H/ 886 M, setelah mencapai usia hampir 100
tahun. Di Barat ia dikenal dengn nama Albumasar. Abu Ma’shar adalah tokoh
falak pertama yang menyanggah Aristoteles. Adapun karyanya yang terkait
dengan llmu Falak adalah Al-Madkhal al-Kabir ila ilm an-Nujum. Baca
Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), cet ke-3, 9.
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menggunakan kalender Hijriah diubah menjadi Masehi
(Miladiyah). Meskipun demikian, umat Islam tetap
menggunakan kalender Hijriah, terutama daerah kerajaan-
kerajaan Islam, khususnya pada penetapan hari-hari besar
yang berkaitan dengan persoalan ibadah, seperti 1 Ramadhan,
1 Syawal, dan 10 Dzulhijjah.*

Kemudian salah satu kajian yang ditelaah oleh para
ahli Falak di dunia Islam dalam perkembangan limu Falak
adalah yang berkaitan dengan awal bulan Kamariah. Dan
menurut sejarah pada umumnya, pembahasannya menyangkut
pada 3 kriteria, yaitu:

Pertama, kriteria wujudu al-hilal, yaitu yang
dianggap berapapun ketinggian hilal kalau memang sudah
wujud (di atas ufuk) maka besoknya sudah masuk awal bulan,
tanpa menggunakan Rukyatul Hilal. Kedua, kriteria imkan ar-
rukyah, yaitu pandangan bahwa untuk menentukan awal
bulan Baru ditetapkan perkiraan ketinggian hilal dapat dilihat.
Jika menurut hasil hisab sudah memenuhi kemungkinan hilal
dapat dilihat meskipun ketika rukyat tidak berhasil melihat
hilal, maka besoknya dianggap sudah awal bulan. Adapun
perkiraan kemungkinan hilal dapar dilihat, menurut pendapat
kedua ini, juga berbeda-berbeda; ada yang menyatakan bahwa
ketinggian hilal yang dapat dikatakan imkan ar-rukyah adalah
2 derajat, 5 derajat, 8 derajat. Ketiga, kriteria Rukyatul Hilal
bi al-fi’li, yaitu anggapan bahwa untuk menentukan awal
bulan Kamariah harus dengan dan melalui pengamatan secara

41 Ahmad lzzuddin, llmu Falak Praktis (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2012), cet ke-3, 8.



38

langsung berapapun ketinggian hilal menurut hasil hisab.
Dengan kata lain, meskipun menurut hisab ketinggian hilal
sudah memungkinkan dirukyah, tapi jika tidak dapat
dibuktikan melalui rukyah maka umur Bulan harus istikmal?
(digenapkan 30 hari) begitu juga sebaliknya jika menurut
hisab ketinggian hilal masih sangat kecil, tapi bisa dirukyat.
Maka besoknya dianggap sebagai Bulan baru.*®
D. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah

Menurut Thomas Djamaluddin, ada dua metode
utama dalam penentuan awal bulan Kamariah yakni secara
rukyat (pengamatan) dan hisab (perhitungan). Ada yang
mengira rukyat bersifat gath’t (pasti) dan hisab bersifat
dzanni (dugaan), atau sebaliknya. Padahal sebenarnya
keduanya termasuk variasi dari metode itu bersumber dari
ijtihad yang berpontensi benar dan salah.*

Dari pedoman dan dasar hukum penentuan awal
bulan Kamariah di Indonesia khususnya, dibagi menjadi 4
kelompok besar, yaitu*®:

42 Zainul Arifin, llmu Falak (Yogyakarta: Lukita, 2012), 58.

43 Unggul Suryo Adi, “ Studi Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah
Dalam Kitab Wasilatu Al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati Al-Qamarain Fi
Ijitima’i Al-Nayyirain Karya Syekh Muhammad Nawawi Yunus”, Skripsi Sarjana
Hukum UIN Walisongo (Semarang, 2017), 27-28.

4 Thomas Djamaluddin, Menggagas Figih Astronomi: Tela’ah Hisab-
Rukyat dan Pencarian Solusi Perbedan Hari Raya (Bandung: Kaki Langit,
2005), cet ke-1, 18.

4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab Rukyat
(Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama
R1, 2010), 90-94.
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Kelompok yang berpegang kepada rukyat, bukan berarti
kelompok ini menafikan hisab, hanya saja hisab dianggap
sebagai alat pembantu untuk menyukseskan rukyat.
Kelompok vyang berpegang pada ijtimak Matahari
terbenam. Apabila ijtimak terjadi sebelum Matahari
terbenam. Apabila ijtimak terjadi sebelum Matahari
terbenam maka malam tersebut dan keesokan harinya
merupakan tanggal 1 bulan berikutnya, namun jika
ijtimak terjadi setelah Matahari terbenam, maka malam
itu dan keesokannya merupakan hari ke-30 bulan yang
sudah berlangsung.
Kelompok yang memandang bahwa ufuk haqigi
merupakan kriteria untuk menentukan hilal, kelompok ini
berpegang teguh pada kedudukan hagigi Bulan, dengan
alasan bahwa Bulan dalam keadaan dekat dengan
Matahari tidak mungkin dapat bersinar, oleh sebab itu
mereka tidaklah melakukan koreksi-koreksi yang berguna
untuk kepentingan observasi. Mereka menganggap
koreksi hanya berguna untuk kepentingan rukyat.
Kelompok yang berpegang pada kedudukan hilal di atas
ufuk mar’i. Kelompok ini berkeyakinan bahwa apabila
hilal berada di atas ufuk mar’i pada saat Matahari
terbenam maka dianggap hilal sudah wujud, sedangkan
apabila hilal berada di bawah ufuk mar’i maka malam itu
dan keesokan harinya merupakan akhir bulan yang
sedang berlangsung.

Berdasarkan empat kelompok yang sudah
disebutkan di atas, terdapat 2 metode yang sudah dikenal
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luas oleh masyarakat untuk menentukan awal bulan

Kamaraiah, yaitu metode hisab dan metode rukyat.

1. Metode Hisab

Istilah hisab yang dikaitkan dengan sistem

penentuan awal bulan Kamariah, yakni suatu metode
penentuan awal bulan Kamariah yang didasarkan
pada perhitungan benda-benda langit yaitu Bumi,
Matahari, dan Bulan.*® Keberadaan benda-benda
langit tersebut dalam peredarannya memiliki fungsi
tersendiri bagi kehidupan manusia. Salah satunya
memudahkan manusia dalam menentukan waktu
termasuk hisab.*” Dengan kata lain, hisab adalah
sistem perhitungan awal bulan Kamariah yang
berdasarkan pada perjalanan (peredaran) Bulan
mengelilingi  Bumi. Sistem hisab yang telah
berkembang pada dasarnya banyak sekali, hanya saja
jika ditilik dari dasar pijakannya, sistem hisab terbagi
dalam dua macam, yakni:
a. Hisab ‘Urfr

4 Muh. Hadi Bashori, Penanggalan Islam: Peradaban Tanpa
Penanggalan, inikah pilihan kita? (Jakarta: PT Elex Media Komputido, 2013),
83.

47 Hikmatul Adhiyah Syam, “The Essentiality Of The Nusantara
Traditional Calender” Al-Hilal: Journal of Islamic Astronomy, Vol.3, No. 1,
2021, 2.

4% Ahmad lzzuddin, Figih Hisab Rukyat: Menyatukan NU &
Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha,
(Jakarta: Erlangga, 2007), 89.
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Hisab ‘Urff adalah sistem perhitungan
kalender yang didasarkan pada peredaran rata-
rata Bulan mengelilingi Bumi dan ditetapkan
secara konvensional. Hisab ‘urfr tidak selalu
mencerminkan fase Bulan yang sebenarnya,
melainkan hanya secara metode pendekatan.*
Hisab ini dimulai sejak ditetapkan oleh khalifah
Umar bin Khattab ra (17 H) sebagai acuan untuk
menyusun kalender Islam Abadi. Pendapat lain
menyebutkan bahwa sistem kalender ini dimulai
pada tahun 16 H atau 18 H. Namun yang lebih
masyhur adalah pada tahun 17 H. Sistem hisab
ini tak ubahnya seperti kalender Masehi bilangan
hari pada tiap-tiap bulan berjumlah tetap kecuali
bulan tertentu jumlahnya lebih panjang satu hari.
Sehingga sistem hisab ini tidak dapat
dipergunakan dalam menentukan awal bulan
Kamariah untuk pelaksanaan ibadah (awal dan
akhir Ramadan) karena menurut sistem ini awal
bulan Syakban dan Ramadhan adalah tetap, yaitu
29 hari untuk Syakban dan 30 hari untuk
Ramadhan.°

4 Muh. Hadi Bashori, Penanggalan Islam: Peradaban Tanpa
Penanggalan, inikah pilihan kita? (Jakarta: PT Elex Media Komputido, 2013),
208.

50 Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), cet ke-3, 9.
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Sistem hisab ‘wff yang diberlakukan

menggunakan tiga kaidah dasar®:

1)

2)

3)

Awal tahun pertama Hijriyah (1 Muharram 1
H) adalah saat peristiwa hijrah Nabi
Muhammad Saw. Menurut hisab 1 Muharram
1 H bertepatan pada hari Kamis, 15 Juli 622
M, sedangkan menurut rukyat 1 Muharram 1
H bertepatan pada Jumat 16 Juli 622 M. Jadi
dalam penanggalan Islam dimulai sejak
terbenamnya Matahari pada Kamis 15 Juli
622 M. Jadi dalam penanggalan Islam
dimulai sejak terbenamnya Matahari pada
Kamis 15 Juli 622 M.
Panjang bulan bergantian antara 30 hari dan
29 hari, kecuali bulan Zulhijah pada tahun
kabisat akan berusia 30 hari.
Dalam periode (daur) 30 tahun terdapat 11
tahun kabisat (tahun Panjang) dan 19 tahun
basitah (tahun pendek). Tahun kabisat jatuh
pada tahun ke-2, ke-5, ke-7, ke-10, ke-13, ke-
15, ke-18, ke-21, ke-24, ke-26, dan ke-29.
Tabel 2. 1 Jumlah Hari

No.

Nama Panjang | No. | Nama Panjang

Muharram | 30 hari 2 Safar 29 hari

Rabiul 30 hari 4 Rabiul 29 hari

51 Muh. Hadi Bashori, Penanggalan Islam: Peradaban Tanpa

Penanggalan, inikah pilihan kita? (Jakarta: PT Elex Media Komputido, 2013),

208-2009.
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Awal Akhir

Jumadil . Jumadil .
5 30 hari 6 . 29 hari

Awal Akhir

Rajab 30 hari 8 Syakban | 29 hari

Ramadhan | 30 hari 10 | Syawal | 29 hari

11 | Zulkaidah | 30 hari 12 | Zulhijah | 29 hari
Sumber: Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet ke-3 2012), 80.

Pada kenyataannya hisab ‘wurfi  tidak
hanya digunakan di negara Indonesia saja,
tetapi juga sudah digunakan di seluruh dunia
Islam dalam masa yang sangat panjang.
Dengan adanya  perkembangan ilmu
pengetahuan, membuktikan bahwa sistem
hisab ini kurang akurat jika digunakan dalam
menentukan waktu ibadah (awal Ramadan,
awal Syawal, awal Dzulhijah). Hal tersebut
dikarenakan rata-rata peredaran Bulan tidak
selalu tepat sesuai penampilan hilal pada
awal bulan.®?

b. Hisab Haqigr
Hisab haqigi merupakan hisab yang
memperhitungkan posisi benda-benda langit
serta memperhatikan hal-hal yang terkait
dengannya.’® Alasan inilah yang menjadi faktor

52 Susiknan Azhari, llmu Falak: Teori dan Praktek (Yogyakarta:
Lazuardi, 2001), 95.

53 Muhyiddin Khazin, Kamus IImu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka,
2005), 28.
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bahwa hisab haqgiqr lebih presisi dari hisab ‘urf7 .

Meskipun begitu, pendekatan yang digunakan

dalam hisab haqgigr juga memengaruhi tingkat

presisinya. Model perhitungan hisab haqgiqi
adalah menggunakan tabel-tabel, logaritma dan
interpolasi hingga ekstrapolasi sederhana dampai
perhitungan  yang  kompleks  berdasarkan
perhitungan  trigonometri  bola  (spherical
trigonometry).

Berikut cara yang ditempuh dalam sistem
ini adalah>*:

1) Menentukan terjadinya ghurub Matahari
untuk suatu tempat.

2) Atas dasar inilah yang menghitung logitude
Matahari dan Bulan serta data-data yang lain
dengan koordinat ekliptika.

3) Atas dasar longitude ini menghitung
terjadinya ijtimak.

4) Kedudukan Matahari dan Bulan ditentukan
dengan sistem koordinat ekliptika,
diproyeksikan keequator itu diproyeksikan
lagi ke vertikal sehingga menjadi koordinat
horizon, dengan demikian dapat ditentukan
berapa tingginya Bulan pada saat Matahari
terbenam tersebut dan berapa azimutnya.

5 Kementerian Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab Rukyat
(Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama
RI, 2010), 96.
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Sistem perhitungan hisab haqiqr terbagi
menjadi beberapa bagian, di antaranya adalah
sebagai berikut:

1) Hisab Haqiqz bi at-Taqrib
Dalam metode ini, yang digunakan
sebagai perhitungan adalah data Bulan dan

Matahari berdasarkan data dan tabel Ulugh

Bek dengan proses perhitungan yang

sederhana. Hisab ini hanya dilakukan

dengann cara penambahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian tanpa
mempergunakan ilmu ukur segitiga bola

(spherical trigonometry).%®

Sebagai instrumen kalender Hijriah,
hisab ini menghitung selisih waktu ijtimak

(konjungsi) dengan waktu Matahari terbenam

kemudian dibagi dua, atau dalam Bahasa

Muhyiddin Khazin®®: 1) Ghurizb Matahari

dikurangi ijtimak, kemudian hasilnya dibagi

dua atau (Ghurazb - ijtimak): 2)

Konsekuensinya adalah apabila ijtima’ terjadi

sebelum Matahari tenggelam, prkatis Hilal

sudah ada di atas ufuk. Sementara acuan
dalam menghitung ketinggian Hilal, hisab ini

5% Ahmad Izzuddin, Figh Hisab Rukyat: Menyatukan NU &
Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha
(Jakarta: Erlangga, 2007), 7.

56 Muhyiddin Khazin, Kamus IImu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka,
2005), 29.
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menggunakan titik pusat Bumi, bukan dari
permukaan  Bumi. Hisab ini  masih
berpedoman pada gerak rata-rata Bulan,
yakni setiap harinya Bulan bergerak ke arah
timur rata-rata 12 derajat.%’

Di antara kitab atau buku yang masuk ke
dalam kategori hisab haqgigr bi at-tagrib
adalah Sullamun al-Nayyirain karangan Abu
Mansur Hamid al-Batawi, kitab Fathu al-
Rauf al-Mannan karangan KH. Abdul Djalil
bin Abdul Hamid al-Kudsi, kitab Sair al-
Kamar karangan Ust. Ahmad Daerobiy, kitab
Syams al-Hilal karya KH. Noor Ahmad SS.8

2) Hisab Haqiqz Bi at-Tahqiq

Metode pada hisab ini dicangkok dari
kitab al-Mathla’ as-Said Rusd al-Jadid yang
berasal dari sistem astronomi  serta
matematika modern asal muasalnya dari
sistem hisab astronom-astronom Muslim
tempo dulu dan telah dikembangkan oleh
astronom-astronom modern (Barat)
berdasarkan penelitian baru. Inti dari sistem

5 M Rifa Jamaluddin Nasir, “Pemikiran Hisab KH. Ma’shum Bin Ali
Al-Maskumambangi (Analisis terhadap Kitab Badi’ah al-Misal Fi Hisab al-Sinin
Wa al-Hilal tentang Hisab al-Hilal)”, Skripsi Sarjana Hukum Islam IAIN
Walisongo Semarang (Semarang, 2010), 25-26.

%8 Unggul Suryo Adi, “ Studi Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah
Dalam Kitab Wasilatu Al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati Al-Qamarain Fi
Ijitima’i Al-Nayyirain Karya Syekh Muhammad Nawawi Yunus”, Skripsi Sarjana
Hukum UIN Walisongo (Semarang, 2017), 34.
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ini adalah menghitung atau menentukan
posisi Matahari, Bulan, dan titk simpul orbit
Bulan dengan orbit Matahari dalam sistem
koordinat ekliptika. Artinya sistem ini
mempergunakan tabel-tabel yang sudah
dikoreksi dan perhitungan yang relatif lebih
rumit daripada kelompok hisab haqigz bi at-
tagrib serta memakai ilmu ukur segitiga
bola.®® Kelemahan sistem ini terletak pada
penggunaan sudut orbit Bulan Matahari yang
tidak berubah, sedangkan berdasarkan
penelitian  datanya selalu  mengalami
perubahan. Paralak dan refraksinya juga
dihitung tetap. Kitab yang termasuk ke dalam
jenis hisab ini adalah Al-Khulagsah al-
Wafiyah dan kitab Badi’zh al-Mitsal.®°
3) Hisab Hagigi Kontemporer

Metode hisab ini menggunakan hasil
penelitian terakhir dan menggunakan ilmu
matematika yang telah dikembangkan.
Metodenya hampir sama dengan metode
hisab haqiqi bi at-tahqig, hanya saja sistem
koreksinya lebih teliti dan lebih kompleks
sesuai dengan kemajuan sains dan teknologi.

5 Ahmad lzzuddin, Figh Hisab Rukyat: Menyatukan NU &
Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan ldul Adha
(Jakarta: Erlangga, 2007), 7.

6 Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji,
Selayang Pandang Hisab Rukyat (Jakarta: Direktorat Pembinaan Peradilan
Agama, 2004), 20-21 .



48

Rumus-rumusnya  lebih  disederhanakan,
sehingga untuk  menghitungnya dapat
menggunakan  kalkulator atau personal
komputer. Contoh dalam metode hisab ini
adalah The New Comb, Astronomical
Almanac, Islamic Calender, dan Mawaagit
karya Khafid.®!

Mengenai kriteria hasil hisab, para ahli hisab
juga berbeda-beda dalam menerapkan Kriterianya.
Kriteria yang banyak dipedomani oleh ahli hisab di
Indonesia adalah: (a) kriteria ijtima’qabla al-ghurib
dan (b) kriteria ijtima’ dan posisi hilal di atas ufuk.
Oleh karena itu, komponen besar yang perlu dihitung
dalam penentuan awal bulan Kamariah adalah saat
terjadi jtima’, Matahari terbenam, dan Kketinggian
hilal saat Matahari terbenam. Yang terakhir
digunakan apabila kriteria yang dipedomani adalah
ijtima’ dan posisi hilal di atas ufuk, sedangkan jika
kriteria yang dipedomani adalah ijtima’ gabla al-
ghurizb maka cukup menghitung saat terjadinya
ijtimg’ dan saat Matahari terbenam.®? Sedangkan
kelemahan metoe hisab vyaitu terdapat berbagai
macam sistem perhitungan yang memilki hasil yang
berbeda-beda.

61 Muh. Hadi Bashori, Penanggalan Islam: Peradaban Tanpa
Penanggalan, inikah pilihan kita? (Jakarta: PT Elex Media Komputido, 2013),
199-200.

62 Susiknan Azhari, llmu Falak: Teori dan Praktek (Yogyakarta:
Lazuardi, 2001), 106.
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Permasalahan yang timbul dalam IImu Hisab
itu terletak pada keberadaan Ilmu Hisab itu sendiri
sebagai ilmu vyang berkembang. Hasil dari
perkembangan itu adalah ditentukannya data,
perhitungan, dan alat perhitungan yang bermacam-
macam, yang pada gilirannya melahirkan perbedaan
hasil perhitungan. Perbedaan hasil perhitungn itu
bahkan sering terjadi sangat mencolok dari sudut
ilmu pasti sulit ditolerir. Adapun sebab-sebab
perbedaan dalam perhitungan adalah sebagai

berikut®?:
a. Faktor data, dalam faktor ini terdapat 2 bentuk,
yakni:

1) Perbedaan data, misal data tentang lintang
tempat dan bujur tempat yang berbeda antara
metode satu dengan yang lainnya.

2) Kelengkapan unsur data yang dilibatkan
dalam proses perhitungan, sebagaimana
perbedaan dalam metode hisab hagigr bi at-
tagrib dan metode hisab hagiqz bi at-tahqzg.

b. Faktor metode, perbedaan dalam metode
hitungan dapat melahirkan produk hitungan yang
berbeda juga misalnya dalam perhitungan irtifa’
al-hilal.

6 Tim Penulis, Buku Panduan Ujian Komprehensif S1: Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang 2017 (Semarang: Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, 2002), 52-55.
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c. Faktor alat, perbedaan alat yang digunakan
sedikit maupun banyak juga akan menimbulkan
perbedaan hasil perhitungan.

d. Faktor hasib, hasib adalah orang yang melakukan
hisab. Dengan berbagai kondisi dan situasi yang
ada pada hasib yang bersangkutan juga
memungkinkan adanya pengaruh terhadap hasil
kerjanya.

2. Metode Rukyat
Secara etimologi rukyat merupakan istilah dari

bahasa Arab, yaitu 45, — <z — Ls@ yang berarti

melihat dengan mata% dan mengamati®. Kata rukyat
pada umumnya dikenal dengan menggunakan mata
kepala. Sedangkan dalam astronomi, rukyat dikenal
dengan istilah obseravasi.®®

Rukyat adalah suatu kegiatan atau upaya untuk
melihat hilal atau Bulan Sabit di langit (ufuk) sebelah
barat sesaat Matahari terbenam menjelang Bulan baru
khususnya menjelang bulan Ramadan, Syawal, dan
Dzulhijah untu menentukan kapan bulan baru itu
dimulai.®” Apabila hilal berhasil dilihat maka malam

64 Achmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), cet. 14, 460.

%5 Ibid, 495.

% Muh Hadi Bashori, Pengantar llmu Falak: Pedoman Lengkap
Tentang Teori dan Praktik Hisab, Arah Kiblat,Waktu Salat, Awal Bulan
Qamariah dan Gerhana (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 193.

67 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik
(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), cet ke-1, 173.



51

itu dan keesokan harinya merupakan tanggal satu
untuk bulan berikutnya. Namun apabila hilal berhasil
dilihat maka malam itu dan keesokan harinya
merupakan hari ke-30 untuk bulan yang sedang
berlangsung.®®

Kegiatan merukyah merupakan komponen yang
sangat penting daam perhitungan awal bulan. Hal ini
dikarenakan kegiatan tersebut merupakan konsep
syar’i yang diajarkan Nabi Muhammad kepada
umatnya. Kegiatan ini pula bisa dijadikan kegiatan
untuk mengoreksi perhitungan atau hisab yang
dipakai.®® Dalam penentuan awal bulan Hijriah
sendiri, umat Islam di Indonesia terbagi dalam kedua
kubu yang berbeda, yakni kubu hisab dan rukyat.
Kubu  yang menggunakan hisab  adalah
Muhammadiyah dan Persis sementara rukyat
diadopsi oleh Nahdlatul ‘Ulama.”

Mazhab rukyat memiliki perbedaan-perbedaan
yang prinsipil, sehingga menghasilkan mazhab-
mazhab kecil. Di antara akar perbedaan itu adalah™:

6 Muhyiddin Khazin, Kamus IImu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka,
2005), 69.

69 Sayful Mujab, “Studi Analisis Pemikiran KH. Moh Zubair Abdul
Karim Dalam Kitab Irtifaq Dzatil Bain”, Skripsi Sarjana Hukum Islam [AIN
Walisongo Semarang, (Semarang, 2007), 9-10.

0 Muh. Ma’rufin Sudibyo, “Obseravasi Hilal di Indonesia dan
Signifikansinya dalam Pembentukkan Kriteria Visibilitas Hilal”, Al-Ahkam, vol.
24, No. 1, April 2014, 115.

I Muh Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak: Pedoman Lengkap
Tentang Teori dan Praktik Hisab, Arah Kiblat,Waktu Salat, Awal Bulan
Qamariah dan Gerhana (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 195-197.
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Dasar pemahaman mathla’

Penggunaan mathla’ dalam rukyat, terutama di
Indonesia terbagi ke dalam beberapa perbedaan
pendapat. Sebagian mazhab rukyat berpendapat
bahwa mathla’ berlaku dalam satu kesatuan
wilayah al-hukmi, atau dapat disebut dengan
mathla’ lokal. Sebagian mazhab rukyat Ilain
berdasarkan hasil rukyat yang berlaku untuk
seluruh dunia. Lokasi rukyat yang digunakan
adalah di seluruh belahan dunia yang berlaku
secara universal.

Dasar pemahaman adil

Kata “adil” merupakan salah satu syarat
diterimanya rukyat, yaitu kesaksian yang adil.
Namun ternyata kata “adil” ini menimbulkan
berbagai pendapat yang berbeda dalam
keabsahan diterimanya rukyat.

Pendapat lain memahami adil dalam
rukyat adalah sebagaimana prinsip penetapan
awal bulan pada umumnya, yaitu rukyat dan
kesaksian orang yang adil. Adil di sini adalah
seorang muslim yang bersaksi telah melihat hilal
dan diambil sumpah atas keislaman dan
kesaksiannya. Pemahaman tersebut merupakan
pemahaman dasar yang dipahami dari hadis yang
meriwayatkan kesaksian orang Badui. Paham
seperti ini terlihat secara tegas dari munculnya
berbagai tanggapan yang mempertanyakan
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mengapa kesaksian seseorang yang adil bisa
ditolak dari berbagai kasus dalam penetapan awal
bulan Kamariah.

Dalam perkembangannya kegiatan rukyatul
hilal sering dilaksanakan pada bulan-bulan menjelang
awal bulan yang ada kaitannya dengan waktu
pelaksanaan ibadah atau hari-hari besar Islam.
Bahkan untuk kepentingan mengoreksi hasil hisab.
Begitupun dengan alat penunjang rukyat sangat
berbeda dengan zaman terdahulu. Dahulu rukyatul
hilal hanya dilakukan dengan mata telanjang. Seiring
dengan kemajuan zaman dan teknologi, pelaksanaan
rukyatul hilal dilengkapi dengan sarana yang terus
berkembang menuju kesempurnaan sesuai
perkembangan teknologi. Alat-alat canggih yang
dapat menunjang pelaksanaan rukyatul hilal di
antaranya adalah thedolit, teleskop, kamera digital,
GPS dan lain sebagainya.’

Seperti halnya hisab, rukyat juga memiliki
kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan rukyat
yaitu rukyat atau obserasinya merupakan metode
ilmiah yang akurat. Hal itu dibuktikan dengan
berkembanganya Ilmu Falak pada zaman keemasan.
Para ahli terdahulu melakukan pengamatan secara

72 Dito Alif Pratama, Laporan Penelitian Mahasiswa: Penentuan Awal
Bulan Qomariah di Indonesia: Studi Terhadap Keputusan Menteri Agama RI
Tentang Penetapan Awal Bulan Ramadhan dan Syawal Tahun 1998-2012
(Semarang: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat IAIN
Walisongo, 2013), 28.
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serius dan berkelanjutan, sehingga menghasilkan
tabel-tabel astronomis untuk membuktiakn suatu
kebenaran.”™

Sedangkan kelemahan dari rukyat adalah,
pertama, hilal pada tanggal satu sangat tipis sehingga
sanat sulit untuk dilihat dengan mata telanjang,
apalagi jika tinggi hilal kurang dari 2 derajat. Selain
itu, Ketika Matahari terbenam di ufuk barat masih
memancarkan sinar berupa mega merah yang dapat
menyulitkan observer untuk melihat Bulan dalam
kondisi new moon (Bulan baru). Kedua, kendala
cuaca. Banyaknya partikel di udara yang dapat
menghambat pendangan mata terhadap hilal,
termasuk mengurangi cahaya, mengaburkan citra dan
menghamburkan cahaya hilal. Ketiga, kualitas
perukyat. Potensi kekeliruan ini bersifat subjektif,
yang disebabkan karena rukyat merupakan observasi
yang bertumpu pada proses fisik dan kejiwaan.
Keempat, kalua menggunakan istkmal, mungkin saja
Bulan sudah ada. Artinya kalua memenuhi perintah
teks hadis, yaitu misalnya tidak berhasil melihat hilal,
maka hendaknya menyempurnakan bulan Syakban 30
hari.”

3 Susiknan Azhari, llmu Falak: Teori dan Praktek (Yogyakarta:
Lazuardi, 2001, 129-130.
4 Ibid, 130-132.
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METODE HISAB AWAL BULAN KAMARIAH
DALAM KITAB TASHIL AL-AMTSILAH FI
MA’RIFATI AWWAL ASY-SYUHUR WA AL-AUQAT
WA AL-QIBLAH

A. Biografi Penulis Kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma’rifati
Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah
Kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-
Syuhzr wa al-Augat wa al-Qiblah merupakan kitab falak
yang digunakan sebagai mata pelajaran wajib dan masuk
kurikulum di Ma’had Ali Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo
Kediri. Kitab Falak ini terbit pada tahun 2013. Pembahasan
yang terdapat dalam kitab tersebut adalah hisab awal bulan
Kamariah, hisab awal waktu salat, dan hisab arah kiblat.
Kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa
al-Augat wa al-Qiblah bisa dibilang adalah kitab
pengembangan dengan dua sumber rujukan utama yaitu kitab
Tashil Muamalat li Ma 'rifati al-Kiblat karangan KH. Nawawi
Yunus Kediri dan Tashil al-Mitsal wa al-Agqwal li ‘Amali al-
Hilal karangan KH. Yunus Abdullah. Kedua tokoh tersebut
merupakan tokoh yang disegani di Kediri.
KH. Yunus Abdullah adalah ayah dari KH.
Nawawi Yunus. Beliau lahir di Ringin Anom, Kediri sekitar
tahun 1899 M. Beliau tutup usia pada 55 tahun. KH. Yunus
Abdullah merupakan seorang ahli falak Indonesia yang turut
serta berkontribusi terhadap perkembangan llmu Falak di
55
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Indonesia, khususnhya di Kediri. Sejak dini beliau sudah
berada dalam lingkungan pesantren sampai dewasa.!

KH. Yunus Abdullah adalah anak kedua dari 6
bersaudara. Beliau belajar Ilmu Falak di Makkah selama 3
tahun pada umur 18 tahun. Semasa muda beliau memang
senang belajar dan mengoleksi buku. Terbukti beliau memilki
perpustakaan terlengkap di Kediri pada masa itu. KH Yunus
Abdullah mengabdikan dirinya dengan mengajar di salah satu
Madrasah dekat Masjid Agung Kediri dan mengajar di
Pondok Pesantren Al-Falakiyah Ringin Anom yang didirikan
olennya yang sekarang bertransformasi menjadi Lajnah
Falakiyah Yunusiyah. Lembaga tersebut berkontribusi besar
dalam ranah llmu Falak dan menjadi rujukan utama dalam
penentuan awal bulan Kamariah, jadwal waktu salat, arah
kiblat, jadwal imsakiyah dan lain-lain.?

KH. Yunus Abdullah memiliki beberapa karya
yaitu Risalah al-Qamarain vyaitu kitab perhitungan falak
dengan klasifikasi hisab tagribi dan Tashil al-Mitsal wa al-
Agwal Ii ‘Amali al-Hilal yang sudah masuk klasifikasi hisab
haqigr bi al-tahgiq. Kitab Tashil al-Mitsal wa al-Aqwal li
‘Amali al-Hilal inilah yang dijadikan rujukan dalam
penulisan kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-
Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah khususnya hisab awal
bulan Kamariah.?

1 Wawancara dengan Akhmad Shofiyullah Ulinnuha, di Jin. Joyoboyo,
Jamsaren, Kediri, pada Selasa, 25 Mei 2021, pukul 16.30 WIB.

2 1bid.

3 Ibid.



57

Kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-
Syuhzr wa al-Augat wa al-Qiblah disusun oleh tim penyusun
yaitu KH Sholih Abduljalil, Ust. Muhammad Reza Zakaria,
Ust. Asmujib, Ust. Arif Ridlwan Akbar, Ust. Badrul Huda
yang semuanya merupakan tenaga pengajar di Ma’had Ali
Hidayatul Mubtadi’in Kediri. Penanggung jawab dalam
penyusunan kitab ini adalah Ust. Muhammad Reza Zakariya.
Beliau lahir di Kediri, 15 Oktober 1977 M yang merupakan
putra kedua dari empat besaudara pasangan Muhammad
Yusab dan Aslihah.*

Ust. Muhammad Reza Zakaria menikah pada tahun
2010 M dengan Syari’ati Nasyarifah. Dari pernikahan
tersebut beliau dikaruniai 3 orang anak, yaitu Muhammad
Habli Hugma, Syakira li An’umi, Khodijah Syarifah. Sejak
umur 11 tahun Ust. Reza Zakaria mengenyam pendidikan di
pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo selama 10 tahun
lamanya dan menjalani pengabdian dengan menjadi tenaga
pengajar sampai sekarang.®

Ust. Muhammad Reza Zakariya belajar llmu Falak
diajarkan langsung oleh KH. Abdul ‘Adzim® pengasuh
Pondok Pesantren Al-Falakiyah di Ringin Anom yang
kemudian berpindah tempat di Jamsaren, Kediri. Beliau

4 Wawancara dengan Muhammad Reza Zakariya, di Slumbung,
Ngadiluwih, Kediri, pada Selasa, 25 Mei 2021, pukul 09.30 WIB.

S 1bid.

6 Menantu dari KH. Nawawi Yunus yang menjadi penerus dalam
menekuni llmu Falak, keterangan dari Akhmad Shofiyullan Ulinnuha cucu KH.
Nawawi Yunus.
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mendalami llmu Falak selama 2 tahun sejak tahun 1999 M
hingga tahun 2000 M.

Selain menjadi seorang pengajar, Ust. Muhammad
Reza Zakariya juga pernah menjabat sebagai sekretaris di
Lajnah Falakiyah PCNU Kabupaten Kediri pada tahun 2007
M sampai tahun 2014 M. Beliau juga menjabat sebagai Wakil
Sekretaris Lajnah Falakiyah PBNU tahun 2015 M-sekarang.

Kitab Tashil al-Amtsilah fI Ma rifati Awwal asy-
Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah dalam perhitungan
penentuan awal bulan Kamariah tidak diawali dengan
perhitungan tagribi, akan tetapi dalam perhitungannya
langsung menggunakan sistem perhitungan hisab haqiqz bi at-
tahqgzq yang dilengkapi dengan pen-za ‘dil-an.

Kitab Tashil al-Amtsilah fI Ma rifati Awwal asy-
Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah dalam penulisannya
menggunakan Bahasa Arab. Istilah-istilah yang digunakan
juga menggunakan Bahasa Arab. Kitab tersebut
menggunakan perhitungan klasik yang membahas tentang
penentuan awal bulan Kamariah yang dibutuhkan oleh umat
Islam dalam beribadah khususnya dalam menentukan awal
Ramadlan, Syawwal, dan Dzulhijah. Selain itu, dalam kitab
ini juga terdapat pembahasan tentang penentuan awal waktu
salat dan arah kiblat.

. Gambaran Umum Kitab Tashil al-Amtsilah fr
Ma’rifati Awwal asy-Syuhir wa al-Augat wa al-Qiblah

Metode perhitungan awal bulan Kamariah dalam
kitab ini tergolong dalam hisab haqigr bi at-tahgig. Hisab
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haqigr bi at-tahgig. Pada dasarnya semua Kkitab yang
memakai perhitungan hisab haqigr bi at-tagrib, langkah-
langkahnya hampir sama dengan Kitab yang memiliki metode
yang sama.

Secara umum kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati

Awwal asy-Syuhzr wa al-Augat wa al-Qiblah yang memiliki
tebal 180 halaman ini membahas tentang hisab awal bulan
Kamariah, awal waktu salat, dan arah kiblat yang terbagi
menjadi beberapa bagian:

1. Bagian Pertama: Penanggalan’

a.

Se o oo o

Sejarah Penanggalan

Tahun Kabisat dan Basithah

Hari dan Pasaran

Nama-nama bulan Hijriah

Sejarah tahun Masehi

Nama-nama bulan Masehi

Tabel bulan Masehi untuk tahun Kabisat
Tabel bulan Masehi untuk tahun Basithah
Tabel Hari dan Pasaran

Konversi Hijriah ke Masehi dan sebaliknya
Langkah-langkah konversi Hijriah ke Masehi dan
sebaliknya

2. Bagian Kedua: Awal Bulan Kamariah?®

" Tim Penyusun, Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhir wa
al-Augat wa al-Qiblah, (Kediri: Hidayatul Mubtadi’in, 2013), 1-10.
8 lbid, 10-61.



60

a. Metode hisab awal bulan Kamariah dalam kitab
Tashil al-Amtsilah Fi Ma rifati Awwal asy-Syuhir
wa al-Augat wa al-Qiblah:

1) Tabel tahun Majmiz’ah
2) Tabel bulan-bulan Hijriah
3) Tabel tahun Mabsiithah

4) VI & SIS Jgas

5) gldl 3 @S g

6) wslid 385 Jsiur

7) aslldl $6s Jou

8) derenzll Jgd

9) reidl fetws Jtr

10) Lol ol L) JoY1 Laad
11) axolsy il Jauwgd 311 Lpokad)
12) yodl) aold EJWI Lotad)

13) i) Lows) EIU e

14) o)l L) sl ) Lot
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15) ol waze el

16) il Lowwy) skl Likad)
17) ) skl 3ed)) 3o

18) ¥ Jskl o) 3o

19) ¥ Jskl) 3yedl 3

20) o) G

b. Hisab dan Rukyat

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Mengatahui 4 arah

Pelaksanaan Rukyat

Kewajiban Puasa

Kewajiban Puasa Secara Umum
Pertentangan Antara Hisab dan Rukyat
Hukum Mengikuti Pendapat Mukhbir
Urgensi Kesaksian dalam Rukyat
Kesaksian Rukyat dengan Alat Optik
Mathla>®

% Mathla’ secara bahasa berasal dari ta-la-‘a (QJ-L- ) yang artinya terbit,
muncul, keluar. Lihat A. Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1984) 921. Mathla’ adalah luas daerah atau wilayah
pemberlakuan hukum ketetapan awal bulan Hijriah. Lihat Muhyiddin Khazin,
Kamus Ilmu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), 55. Mathla 'menurut
bahasa tempat terbitnya benda-benda langit. Dalam bahasa Inggris disebut
dengan rising place. Sedangkan dalam istilah Falak, mathla’ adalah batas daerah
berdasarkan jangkauan dilihatnya hilal atau dengan kata lain mathla’ adalah
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10) Batas Toleransi Mathla@’ dan Kesepakatannya
11) Batasan Rukyat
12) Aturan  Melakukan  Perhitungan  dengan
Menggunakan Alat Hitung
13) Hukum Rukyat
3. Bagian Ketiga: Waktu Salat'?
a. Kedudukan Matahari
b. Derajat Matahari dari Ekuinoks Terdekat

c. 4y JsY LU (Deklinasi Awal dan Akhir)

d. Bu'dul Quthr't, Ashlul Mutlag'?, dan Nishful
Fudhlah®®

batas geografis keberlakuan rukyat. Lihat Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab
Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), 100. Mathla’ hilal adalah suatu
geografis yang mengalami terbit hilal di atas ufuk barat sesudah Matahari
terbenam sehingga semua wilayah dalam kawasan tersebut memulai awal bulan
pada hari yang sama. Lihat Abd. Salam Nawawi, Rukyat Hisab di Kalangan NU
& Muhammadiyah: Meredam Konflik dalam Menetapkan Hilal (Surabaya:
Diantama, 2004), 103.

10 Tim Penyusun, Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhir
wa al-Augat wa al-Qiblah, (Kediri: Hidayatul Mubtadi’in, 2013), 61-72.

% Bu’dul Quthr adalah jarak atau busur sepanjang linkaran vertikal
suatu benda langit yang dihitung dari garis tengah lintasan benda langit itu
sampai ufuk. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus IImu Falak (Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2005), cet ke-1, 14.

2 Ashlul Mutlak atau yang dikenal pula dengan ashal hakiki atau
jauibul ausat adalah garis lurus yang ditarik dari titik kulminasi atas suatu benda
langit tegak lurus pada poros langit yang menghubungkan kutub langit utara dan
selatan. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Illmu Falak (Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2005), cet ke-1, 8.

13 Nisfhful Fudhlah adalah jarak atau busur sepanjang lingkaran harian

suatu benda langit yang dihitung dari garis tengah lintasan benda langit itu
sampai ufuk. Atau dapat pula dinyatakan dengan selisih nilai 90° dengan gausun
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Waktu Maghrib dan Terbenamnya Matahari
Waktu Ashar

Waktu Isya, Shubuh, dan Imsak

Waktu Dhuha

4. Bagian Keempat: Arah Kiblat'4

a.

-+ ® o o0

Mengetahui Bayangan yang Menunjukkan Arah
Kiblat dengan Cara Mudah

Rumus Untuk Mengetahui Bayangan Kiblat di Antara
Dua Kemungkinan

Menghadap Kiblat

Makna Arah Kiblat

Petunjuk Tentang Kiblat

Permasalahan Penting yang Berhubungan dengan
Kiblat

5. Data Geografis Daerah Kecamatan Se-Jawa dan Sumatra

Kitab Tashil al-Amtsilah fI Ma rifati Awwal asy-

Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah dalam penulisan tanda
operasi seperti pertambahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian sudah menggunakan tanda yang umum atau
lazim. Dalam menandai operasi bilangan tersebut kitab

nahar. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak (Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2005), cet ke-1, 61.

14 Tim Penyusun, Tashil al-Amtsilah fi Ma 'rifati Awwal asy-Syuhir
wa al-Augat wa al-Qiblah, (Kediri: Hidayatul Mubtadi’in, 2013, 87-92.
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ini mnggunakan: (+) untuk pertambahan, (-) untuk
pengurangan, (x) untuk perkalian, dan (/) untuk
pembagian.

Dalam kitab ini permulaan hari dihitung mulai hari
pertama adalah Hari Ahad, hari kedua Senin, hari ketiga
Selasa, dan seterusnya. Sedangkan pasaran dimulai dari
Kliwon dan seterusnya.

C. Hisab Awal Bulan Kitab Tashil al-Amtsilah fr
Ma’rifati Awwal asy-Syuhir wa al-Auqat wa al-Qiblah
Hisab awal bulan Kamariah dari kitab Tashil al-
Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-
Qiblah pada dasarnya hampir sama dengan perhitungan kitab
falak lainnya, seperti dengan permulaan dengan menentukan
wasath Matahari dan Bulan, khashah Matahari dan Bulan,
serta ‘ugdah. Namun kitab ini sudah masuk ke dalam kategori
hisab hagigr bi at-tahgiq yang sudah memperhitungkan
pergerakan benda-benda langit sehingga lebih presisi.
Sebelum menuju ke langkah perhitungan, tentukan terlebih
dahulu awal bulan Kamariah yang akan dihitung, tahunnya,
markaz (tempat), koordinat (lintang dan bujur tempat), tinggi
tempat, dan time zone®.

5 Time Zone atau waktu da’iri adalah waktu daerah, artinya waktu
digunakan di suatu daerah atau wilayah yang berpedoman pada bujur atau
meridian yang berkelipatan 15°. Misalnya WIB = 105°, WITA = 120°, WIT =
135°. Dalam astronomi dikenal dengan zone time. Lihat Muhyiddin Khazin,
Kamus Illmu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), cet ke-1, 90. Di
Indonesia digunakan tiga waktu daerah, yaitu waktu Indonesia bagian barat
(WIB) digunakan tiga waktu daerah, yaitu waktu Indonesia bagian Barat (WIB)
didasarkan pada bujur timur 105° dengan GMT terpaut 7 jam, waktu Indonesia
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Dalam perhitungan awal bulan Kamariah Kkitab
Tashil al-Amtsilah i Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-
Augat wa al-Qiblah sudah terdapat beberapa hal yang jarang
ditemui dalam kitab lain, seperti memperhitungkan arah
rukyah (simt al-irtifa’), cahaya hilal, dan irtifa’, dan lama
hilal.
1. Proses Perhitungan
Secara garis besar kitab Tashil al-Amtsilah f7

Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah

melakukan hisab awal bulan dengan langkah-langkah

berikut:

a. Menentukan posisi rata-rata Matahari dan Bulan,
yakni untuk wasath dan khasshah, dan ‘ugdah Bulan
pada waktu terbenam Matahari (Ghurizb menurut
istiwa’) untuk suatu tempat menjelang awal bulan
Kamariah.

Menghitung Thazl al-Syams dan Thazl al-Qamar.
Menentukan waktu terjadinya ijtimak (Konjungsi).
Menghitung Irtifa’ al-Hilal (Ketinggian hilal).
Menghitung arah terbenamnya Matahari dan Bulan.
Menghitung Simt al-Irtifa’ (arah hilal ketika Matahari
terbenam).

g. Menghitung Mukuts al-Hilal (lama hilal diatas ufuk).
h. Menghitung Nzr al-Hilal (lebar cahaya hilal).

- o oo o

bagian Tengah (WITA) didasarkan pada 120° dengan GMT terpaut 8 jam, dan
waktu Indonesia bagian Timur (WIT) didasarkan pada bujur timur 135° dengan
GMT terpaut 9 jam. Lihat Slamet Hambali, llmu Falak 1 (Semarang: Program
Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2011), cet ke-1, 101.
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Dengan proses lebih lengkapnya adalah sebagai berikut:
1) Menentukan posisi rata-rata Matahari dan

Bulan?®

a) Menentukan awal bulan Kamariah apa dan tahun
hijriyah berapa yang akan dihitung, serta
menentukan lokasinya, yakni berupa lintang
tempat (LT) dan bujur tempat (BT) nya.

b) Menghitung Matahari terbenam untuk lokasi
yang bersangkutan menurut waktu isziwa’ pada
hari yang ke-29 menjelang bulan yang
bersangkutan (bisa menggunakan jadwal waktu
sholat). Ada 19 langkah perhitungan yang harus
dilakukan. Berikut adalah rumus dalam setiap
langkah yang harus dialui:

e U= (12xY)+ (B - 1)) x 29.530589 +
1948085.99099

e Y = Tahun Hijriyah yang dicari

e B = Bulan Hijriyah yang dicari

Tabel 3. 1 Persamaan Istilah Hari dan Pasaran
dalam Membaca Hasil Perhitungan

HARI PASARAN
Sisa Arti Sisa Arti
1 Ahad 1 Kliwon

16 Tim Penyusun, Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhir
wa al-Augat wa al-Qiblah, (Kediri: Hidayatul Mubtadi’in, 2013, 10.
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2 Senin 2 Legi
3 Selasa 3 Pahing
4 Rabu 4 Pon
5 Kamis 5/0 Wage
6 Jum’at

710 Sabtu

Sumber: Kitab Tashil al-Amtsilah  f7
Ma rifati Awwal asy-Syuhir wa al-Augat wa
al-Qiblah him.32

e Z=U/T7
e A=7x7

° L;G},'wui}]\(}:ﬂ:u_A
e X=U/B5W=Xx5
° wj}i}!\(}:ﬂzu_w

e C=U-2

e H=(C-1867216.28 / 36524.25)
e R=H/4

e N=C+1+H-R

e Q=N+1524

e 0=(Q-122.1)/365.25

e M=36525x0
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D=(Q-M)/306
| =30.6xD

sl =Q-M-1
=D -1

)l =0-4716

Mengambil data wasath dan khashah Matahari,
wasath, khasah, dan ‘ugdah Bulan dari:

Data yang diambil untuk tahun Majmi’ah
menggunakan markas Kediri, dan tahunnya
dengan kelipatan 30 dari tahun yang sudah
sempurna jumlah bulannya, patokannya
tahun tam.

Data yang diambil untuk tahun Mabszthah
dengan sisa tahun (ini hanya dibutuhkan jika
terdapat sisa saja), yaitu diambil dari selisih
antara tahun tam dengan tahun Majmu 'ah..
Data yang diambil untuk Bulan, dua bulan
sebelumnya yang akan dicari.

Data yang diambil untuk hari ke-29 (kadang
28 atau 30) yang merupakan umur bulan
yang dicari (untuk menentukan 29 atau yang
lain, cari selisih bujur Bulan dan Matahari
yang terkecil), kemudian data tersebut
dijumlahkan atau juga bisa langsung
menggunakan bulan sebelumnya. Dalam
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kitab ini wasath Matahari menggunakan
simbol huruf A, khashah Bulan simbol huruf
B, wasath Bulan simbol huruf C, khashah
Bulan simbol huruf D dan ‘uqdah Bulan
simbol huruf E.
Mengambil Daqa’ig at-Tafawut (Perata Waktu)
dari nilai Buruj dan derajat data wasath Matahari.
Perhatikan tanda positif (+) dan negatifnya (-),
kemudian hasilnya digunakan mengambil data
menit.
Menghitung Fadl at-Thal. Untuk Fadl at-Thal
markaz Kediri maka nilainya O namun jika lokasi
lain dengan rumus berikut:
Fadl at-Thal = (112 — V)/15, V = Bujur lokasi
yang digunakan.
Untuk menghitung Thal al-Syams, maka
menghitung  Matahari  Terbenam  (Ghurib)
menurut waktu istiwa’ dengan menggunakan data
wasath Matahari (simbol huruf A). Untuk
mengtahui ghurub bisa menggunakan rumus
berikut:
D =sin? (sin 23° 27’ x sin A)
Ghurab Istiwa’ = Cos™ (-tan L tan D + sin-1/
cos L /cos D) /15
Mengambil data Dlamimah untuk Wasath Bulan
dengan data tahun tam dengan rumus berikut:
A-(A-B)xC/I
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A adalah harakah tahun pada tahun sebelum
tahun yang dicari
B adalah harakah tahun pada tahun setelah tahun
yang dicari
C adalah harakah tahun pada tahun yang dicari
dan pada setelah tahun sebelumnya
I adalah selisih tahun sebelumnya yang dicari dan
tahun setelahnya yang dicari
2) Menghitung Thul Matahari dan Thul Bulan
a). Mengambil beberapa koreksi atau ta 'dil, yaitu:

e Ta’dil Matahari
e Tua’dil pertama Bulan
e Ta’dil al-Khashah Bulan
o Ta’dd al-‘Ugdah Bulan

Data di atas diambil dari jadwal berdasarkan
BO atau Khasah Matahari. Koreksi tersebut bisa
diambil dengan rumus: A-(A-B) x C/I
Keterangan:
A adalah jadwal awal (shatar al-awal)
B adalah data jadwal selanjutnya (sathar ats-
tsani)
C adalah menit dan detik data yang tidak
digunakan untuk mencari A dan B (disebut juga
dengan Kasr al-mahfzdl)
I adalah interval at-tafawut antara shatar al-awal
dan shatar ats-tsani, jika ini diperlukan
Catatan: Perhatikan tanda positif (+) dan negatif

(+)
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Menghitung Thal Matahari dengan rumus:
Thal Matahari = Waktu Maghrib hakiki
+/- Ta’ddl al-Syams

Menghitung dalil tsani dengan rumus: Dalil
ats-Tsani = (Wasath Bulan - Thul al-
Syamsi x 2 — Khashah Bulan)

Menghitung dalil tsalits yang diperoleh dari
rumus: Dalil ats-Tsalits = Khashah Bulan +
T1+T2+T3

T1 Ta’dil pertama atau ta 'dil DO diambil dari
data Khashah Matahari (BO).

T2 Ta’dil kedua atau ta’dil D1 diambil dari
data dalil tsani

T3 Ta’dil ketiga atau ta’dil D2 diambil dari
data Khashah Matahari (B0)

Menghitung dalil ar-ra@bi’ yang diperoleh
dari rumus: WB’ (C3) = Wasath Bulan + T1
+T2+T3

Dald al-rabi’ = WB’(C3) — Thal al-Syams
(Al). Jika hasil dalil ar-rabi’ negatif, maka
tambahkan 360.

Menghitung dalil al-khamis atau Hishah al-
‘Ardl yang diperolen dari rumus: Dalil
Khamis = ‘Ugdah Bulan + T1 + T2
Menghitung Thzl Bulan Hakiki yang
diperoleh dari rumus: Thal Bulan Hakiki =
WB”’ (C4) +/- Ta’ddl kelima.
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g) Menghitung Bu’du al-Muthlaq atau Bu 'du al-
Nayyirain dengan rumus: Bu’'du al-Muthlag
= Thul Bulan — Thul Matahari

h) Menghitung sabaq Bulan dengan rumus:

Sabaq Bulan = (Sabag Bulan 1 + Sabaq
Bulan 2 + Sabaq Bulan 3)
Sabaq Bulan 1 diambil dari ta’dil ats-tsalis
(D3). Sabag Bulan 2 diambil dari data dali
ats-tsani. Sabaq Bulan 3 diambil dari data
Bu’du al-Muthlag.

i) Menghitung ta’dil sabaq al-syams dengan
mengambil data dalzl al-awal (BO)

3) Menghitung Irtifa’ul Hilal

a)

b)

d)

‘Ardl al-Qamar (K)

Rumus: sin® (sin U sin 5° 2°)

U = Hisah al-‘ard! (diambil dari data dalil al-
khamis), nilai buruj dijadikan derajat. Catatan:
nilai 1 buruj = 12, 1 buruj = 30°

Mathali’ al-Ghuribi li al-Syams (M)

Rumus: tan* (Cos Q tan Z)

Q adalah Mail al-Kullz atau kemiringan ekliptika
dari equator nilainya sebesar 23° 27°. Z adalah
nilai dari Thal al-Syams.

Mail al-Awal li-Syams (D)

Rumus: sin! (sin Q sin Z)

Mathali’ al-Ghurubi li al-Qamar (B)

Rumus: tan™ ((sin A cos Q —tan K sin Q) / cos
A)
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A adalah nilai Thal al-Qamar. K adalah nilai dari
‘Ardl al-Qamar.

e) Mail al-Qamar (S)

Rumus: sin (sin K cos Q + cos K sin Q sin A)

f) Irtifa’ al-Syams ‘inda al-Ghuribi (Ho)

Rumus: -0° 16’ - 0° 34.5> — 1.76 \'Tinggi / 60
Tinggi adalah tinggi lokasi koordinat yang
digunakan.

g) Nishfu Qaus an-Nahar al-Mar’i li al-Syams (T)
Rumus: cos™ (- tan L tan D + sin Ho / cos L /
cos D)
L adalah adalah nilai ‘Ardl al-Balad (lintang
tempat) lokasi yang digunakan. D adalah nilai
dari Mail al-Awal li-Syams. Ho adalah Irtifa” a/-
Syams ‘inda al-Ghuribi.

h) Fadl ad-Dair li al-Qamar (R)
Rumus: M-B+T
M adalah Mathali’ al-Ghurabi li al-Syams. B
adalah nilai Mathali’ al-Ghurzbi li al-Qamar. T
adalah nilai Nishfu Qaus an-Nahar al-Mar’i li al-
Syams.

i) Irtifa’ al-Hilal (H)
Rumus: sin? (sin L sin S + cos L cos S cos R)
S adalah nilai Mail al-Qamar. R adalah nilai Fadl
ad-Dair li al-Qamar.

Menghitung Sa’ah al-Maghrib li al-Syams ( (N)

Rumus : N =tan?(-sin L/tan T + cos L tan D/ sin

M)
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Catatan untuk nilai N & Y:

e Apabila hasil perhitungan bernilai positif (+)
maka Matahari berada di Utara titik Barat (UB).

e Apabila hasil perhitungan bernilai negatif (-)
maka Matahari berada di Selatan titik Barat (SB).

e Apabila nilai N lebih besar daripada nilai Y maka
Bulan berada di Selatan Matahari.

e Apabila nilai N dan Y selisihnya hanya 1° maka
posisi hilal telentang.

Menghitung Simt al-Irtifa’ li al-Qamar (Y)

Rumus: Y =tan? (-sin L /tan R + cos L tan S/ sin

R).

Menghitung Mukts al-Hilal /Lama Hilal di atas

Ufuk (O)

Rumus: O =H /15

H adalah nilai dari Irtifa’ al-Hilal.

Menghitung Nar al-Hilal (P)

Rumus: H>0 —» P=v ((N-Y)?+H?)/15x25

Menghitung Waktu Maghrib (C)

a) Daqa’iq at-Tafawut (E) = (A0 — (M + Qa’idah
)) / 15. Qa’idah — apabila nilai buruj dari Thul
al-Syamsi bernilai 0, 1, 2 maka Qa’idah tidak
perlu digunakan, apabila buruj-nya bernilai 3, 4,
5, 6, 7, 8 maka ditambahkan 180°, apabila buruj-
nya bernilai 9, 10, 11 maka ditambahkan 360°.

b) Waktu Maghrib Indonesia Barat (WIB) = 12 —
E + (105 + T - V) / 15. E adalah nilai dari
Daqa ig at-Tafawut.
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Catatan: Apabila yang dicari adalah Waktu
Indonesia Tengah (WITA) maka nilai 105 diubah
mennjadi 120, apabila yang dicari Waktu
Indonesia Timur (WIT) maka nilai 105 diubah
menjadi 135.
9) Menghitung Waktu Ijtimak

Untuk WIB menggunakan rumus berikut:

WIB=C+(Z-A)/(F-W)

WIS=12+C+ (Z-A)/ (F-W)

C adalah nilai dari waktu maghrib. Z adalah nilai
dari Thal al-Syams. A adalah nilai dari Thal al-
Qamar. F adalah nilai dari Sabaq al-Qamar. W
adalah nilai dari Sabag al-Syams.

10) Mengambil Kesimpulan Akhir

Mengambil kesimpulan akhir dari perhitungan
yang dilakukan, yakni waktu terjadinya ijtimak (hari,
tanggal, dan jam), Irtfa’ al-Hilal atau ketinggian hilal
di atas ufuk, Sa’ah al-Maghrib li al-Syams atau
waktu terbenamnya Matahari, Simt al-Irtifa’ i al-
Qamar atau arah terbenamnya Matahari, Mukts al-
Hilal atau lama hilal setelah Matahari terbenam, dan
Nazr al-Hilal atau lebar cahaya hilal.

Batasan Hilal Terlihat®’

Dalam kitab ini dijelaskan ada beberapa pendapat
ulama bahwa rukyat dapat dilihat dengan ketentuan
sebagai berikut:

17 1bid, 56.
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Cahaya Bulan (Nar al-Hilal) sebesar 1/5 jari (usbu’)
atau 12 menit dan Qous al-Muktsi 3°.
Cahaya Bulan sebesar 2/3 jari (40 menit) dengan
ketinggian hilal 6°. Apabila salah satu syarat di atas
tidak terpenuhi maka hilal susah terlihat, namun jika
kedua syaratnya tidak terpenuhi maka hilal
dinyatakan tidak terlihat.
Cahaya Bulan 2/3 jari dan Qous al-Muktsi 11°. Sama
seperti syarat yang sudah dijelaskan di atas.
Cahaya Bulan 2/6 jari atau 20 menit dan Qous al-
Muktsi 5 derajat dan ketinggian hilal. jika salah satu
dari 3 syarat tadi tidak terpenuhi maka hilal susah
terlihat namun jika ketiga syaratnya tidak terpenuhi
maka hilal dinyatakan tidak terlihat.
Cahaya Bulan 2/3 jari dan Qous al-Muktsi 10° dan
ketinggian hilalnya 9°. Syarat sama seperti penjelasan
sebelumnya.
Cahaya Bulan 1/5 jari atau 12 menit dan Qous al-
Muktsi 6° dan ketinggian hilalnya 6°. Syarat sama
seperti penjelasan di atas.

Dari beberapa pendapat tersebut, hilal dinyatakan

tidak terlihat apabila syarat yang telah dijelaskan di atas
tidak terpenuhi. Adapun pendapat selain para ahli (Syekh
Mustofa Muhammad al-Falaky dan Syekh Ahmad Musa
Az-Zarqo dan lain-lain) yang mengatakan tidak adanya
Imkan ar-Rukyah (kemungkinan hilal terlihat) di bawah

7.

Akan tetapi Syekh Mustofa Muhammad al-Falaky

berkata dalam kitabnya Al-Hidayah al- ‘Abbasiyah dalam
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sejarah astronomi, sesungguhnya hilal bisa terlihat setelah
ghurab selama 15 menit. Dikatakan juga dalam kitab
Natzjah ar-Rifa’i bahwa hisab awal bulan Kamariah
untuk lama hilal tidak kurang dari 15 menit. Ketetapan ini
dipakai untuk menetapkan awal bulan-bulan hijriah
dengan konsep syar’i.

Sedangkan untuk kriteria hilal dapat dilihat atau
kriteria Imkanur Rukyat hasil keputusan MABIMS,
cahaya Bulan bisa dilihat apabila:

1) Tinggi hilal minimal 2° (derajat)
2) Jarak lengkung hilal ke Matahari minimal 3°
3) Umur hilal minimal 8 jam pada hari rukyah selepas
terjadinya ijtimak.
Kriteria di atas mengharuskan tiga persyaratan,
apabila salah satunya tidak terpenuhi maka hilal
dinyatakan tidak mungkin terlihat.



BAB IV
ANALISIS HISAB AWAL BULAN KAMARIAH
DALAM KITAB TASHIL AL-AMTSILAH FI
MA’RIFATI AWWAL ASY-SYUHUR WA AL-AUQAT
WA AL-QIBLAH

A. Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah Kitab Tashil
Al-Amtsilah fi Ma’rifati Awwal Asy-Syuhar Wa Al-
Augat Wa Al-Qiblah

Seiring majunya zaman, ilmu pengetahuan dan
kecangggihan teknologi mengalami perkembangan, salah
satunya Illmu Hisab. Bermula sebatas hisab ’urfi hingga
kemudian muncul generasi hisab hagigr bi at-tagrib, hisab
haqigr bi at-tahqig hingga hisab kontemporer. Seperti yang
sudah penulis uraikan pada bab Il sebelumnya.

Metode-metode hisab yang disebutkan di atas
masing-masing memiliki keunggulan tersendiri, namun
apabila diteliti berdasarkan llmu Falak dan astronomi modern
untuk hisab ‘urfi tidak bisa dijadikan pijakan dalam
penentuan awal bulan Kamariah khususnya pada bulan yang
berkaitan dengan ibadah dan hari-hari besar Islam seperti
bulan Ramadan, Syawwal, dan Dzulhijah. Hal ini di
karenakan hisab ‘urfi sistem hisabnya hanya didasarkan
kepada rata-rata umur bulan dengan menetapkan jumlah hari,
untuk bulan-bulan ganjil umurnya 30 hari, sedangkan bulan-
bulan genap berumur 29 hari, kecuali untuk bulan ke-12

(Dzulhijah) pada tahun kabisat umurnya 30 hari. Karena sifat
78
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perkiraan yang masih kasar tersebut, hisab ini kurang akurat
dan tidak bisa dijadikan pedoman dalam menentukan awal
bulan Kamariah.

Berbeda halnya dengan hisab hagiqr bi at-tahgiq
dan hisab kontemporer, selain kedua metode perhitungan ini
telah menggunakan rumus segitiga bola juga telah
memperhitungkan koreksi Matahari dan Bulan. Dengan
kedua metode tersebut posisi hilal maupun letak terbenamnya
Matahari yang dijadikan acuan dalam penentuan awal bulan
Kamariah bisa diketahui pula.

Dalam pelaksanaan Rukyatul Hilal, hisab haqiqgz bi
at-tahqig dan hisab kontemporer cukup tepat untuk dijadikan
alat bantu dalam menyukseskan pelaksanaan observasi di
lapangan. Dengan adanya sistem hisab tersebut, para
perukyah dapat memvisualisasikan munculnya hilal lengkap
dengan posisi maupun kondisinya. Kedua metode tersebut
juga berbasis pada teori probabilitas yang didukung oleh data
namun tetap sesuai dengan konsep kaidah syar’i.

Kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-
Syuhzr wa al-Augat wa al-Qiblah merupakan kitab yang
digunakan sebagai kurikulum Ma’had Ali Hidayatul
Mubtadi’in Lirboyo Kediri dalam bidang llmu Falak. Bisa
disebut sebagai mata pelajaran wajib bagi semua santri yang
masuk Ma’had Ali. Kitab ini merupakan kitab yang masih
baru yakni terbit pada tahun 2013 yang penyusunannya sejak
tahun 2010 M.
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Kitab ini berpangkal pada teori Heliocentris?,
merupakan teori yang digagas oleh Nicholas Copernicus.
Copernicus merupakan ahli astronomi, ekonomi, dan
matematika. la memiliki pandangan bahwa Bumi bukanlah
pusat, melainkan Bumi dan planet lainnya yang mengitari
Matahari. Gagasan dari pemikiran itu kemudian dikemas dan
disajikan dalam buku yang berjudul “De Revolutiounibus
Orbium Coelestium” ?

Penggunaan bahasa dalam kitab Tashil al-Amtsilah
fi Ma’rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah
menggunakan bahasa Arab. Rumus-rumus dalam kitab
tersebut diperolen dari beberapa sumber seperti Algorime
Jean Meuss, Tashil al-Mitsal karya KH Muhammad Yunus
Abdullah, Badi’ak al-Mitsal karya KH. Ma’shum bin Ali Al-
Makumambangi, Almanak Nautika, Durzsul Falakiyah karya
KH. Ma’shum bin Ali Al-Makumambangi, dan kitab As-
Syahru karya Uzal Syahruna, yang kemudian diolah dan
dikembangkan olen Muhammad Reza Zakaria dan tim
penyusun sedemikian rupa untuk menciptakan rumusan-
rumusan baru. Akan tetapi Muhammad Reza Zakaria sebagai
penanggung jawab tidak menyebutkan secara spesifik rumus-
rumus yang digunakan untuk menghitung awal bulan

! Heliocentris berasal dari dua kata yaitu helios artinya Matahari dan

center yang memili arti pusat. Jadi yang dimaksud dengan teori heliocentris
adalah yang menjadi pusat perputaran benda langit bukan Bumi melainkan
Matahari. Lihat Slamet Hambali, Pengantar limu Falak: Menyimak Proses
Pembentukan Alam Semesta, (Banyuwangi: Bismillah Publisher, 2012), cet. 1,

2 1bid, 182-184.
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Kamariah dalam kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal
asy-Syuhiir wa al-Augat wa al-Qiblah.?

Secara umum jika dilihat dari bab sebelumnya,
cara yang digunakan dalam kitab Tashil al-Amtsilah fr
Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah ketika
menghitung hilal lebih cermat dan akurat dibandingkan
dengan kitab-kitab yang masih menggunakan hisab haqigr bi
at-taqrib yang pada umumnya masih sangat sederhana. Kitab
ini tidak hanya memperhatikan saat terjadinya ijtimak saja,
namun juga memperhitungkan sabaq (kecepatan) Matahari
dan Bulan, sudut waktu, dan lainnya.

Dalam bab ini penulis akan menguraikan analisis
metode penentuan awal bulan Kamariah dalam kitab Tashil
al-Amtsilah fI Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa
al-Qiblah dan juga akan memaparkan hasil akurasi hisab awal
bulan Kamariah dengan cara membandingkan hisab yang ada
dalam kitab ini dengan metode lainnya. Selain itu penulis
juga akan memaparkan faktor-faktor yang membedakan
antara kitab Tashil al-Amtsilah 7 Ma 'rifati Awwal asy-Syuhir
wa al-Augat wa al-Qiblah dengan kitab lainnya. Yaitu
berbagai kitab yang juga tergolong ke dalam hisab haqigz bi
at-tahqigz, atau dengan hisab kontemporer. Beberapa
perbedaan yang mendasar tersebut adalah:

1. Analisis Data

Data Matahari dan data Bulan merupakan data yang

sangat penting dalam penentuan awal bulan Kamariah.

8 Wawancara dengan Muhammad Reza Zakaria via Whatsapp pada
Sabtu, 20 Februari 2021 pukul 11.32 wib.



82

Secara garis besar data utama yang digunakan adalah data

wasath* baik itu wasath Matahari dan Bulan, data

khasshah® baik itu khasshah Matahari dan Bulan,

‘Ugdah®, dan data Thal (bujur astronomi) Matahari dan

Bulan. Berikut adalah data yang diperlukan dalam

perhitungan awal bulan Kamariah dalam kitab Tashil al-

Amtsilah Fi Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat

wa al-Qiblah:

a. Data tahun Majmi’ah (siklus tahun hijriah = per-30

tahun), dalam kitab ini dimulai dari tahun 1320 H-

1650 H.

Data tahun mabszthah atau pertahun (1 s/d 30 tahun).

Data astronomis setiap jam (1 s/d 24 jam).

Data astronomis setiap menit (1 s/d 60 menit).

Data  koreksi-koreksi  (pen-ta’dil-an)  seputar

Matahari, dan Bulan (Lintang Astronomis, Bujur

Astronomis, Deklinasi, Asensiorekta, Equation of

time).

f. Data Bujur dan lintang tempat, data ini diambil dari
google earth, untuk daerah kecamatan se-Jawa dan
Sumatra.

Data-data yang diperlukan untuk hisab awal bulan

Kamariah dalam kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati

® o o0 o

4 Wasath adalah adalah bujur.

5 Khasshah adalah busur sepanjang ekliptika yang diukur dari titik
pusat Bulan hingga titik aries sebelum bergerak. Lihat Muhyiddin Khazin,
Kamus llmu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), 43.

6 ‘Uqgdah adalah titik perpotongan antara dua simpul. Lihat Muhyiddin
Khazin, Kamus llmu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), 43.
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Awwal asy-Syuhiar wa al-Augat wa al-Qiblah nantinya
akan diproses dalam perhitungan di antaranya:
a. Tabel Astronomi

Data pada tabel-tabel astronomi yang digunakan
dalam kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal
asy-Syuhazr wa al-Augat wa al-Qiblah telah
menggunakan angka Arab (1, 2, 3, 4, 5, 6, dst.)
berbeda dengan kitab-kitab sebelumnya yang
menggunakan angka Jumaliyah’ seperti kitab Sullam
al-Nayyirain, Buligh al-Wathar, dan lain-lain. Hal
ini dilakukan untuk mempermudah membaca data
yang disajikan.

Data astronomi pada tahun majmi ‘ak dalam kitab
ini menggunakan markas Kediri. Penggunaan markas
Kediri ini berdasarkan kitab Tashil al-Mitsal wa al-
Agwal i ‘Amali al-Hilal karangan KH Yunus
Abdullah. Selain itu juga sasaran dari Kitab ini adalah
santri dari Ma’had Ali Hidayatul Mubtadi’in Kediri
sendiri. Meskipun begitu ada juga beberapa alumni
Ma’had yang mengajarkan kitab falak ini di

” Yang dimaksud dengan angka Jumali adalah angka yang
disimbolkan dengan huruf-huruf arab yaitu sebagai berikut: ¢! elibas 58 aa)
iaa 3% 5 8 Ladew, Dengan urutan angka sesuai huruf: 1, 2, 3,4,5,6,7, 8,9,
10, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90, 100, 200, 300, 400, 500, 600, 700, 800, 900
1000. Lihat Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori dan Prkatik |,
(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), cet.1, 6. Menurut Ahmad lzzuddin angka-
angka tersebut akar-akarnya berasal dari India, menunjukkan keklasikan data
yang diapakainya. Lihat Ahmaad Izzuddin, “Pemikiran Hisab Rukyah Klasik:
Studi Atas Pemikiran Muhammad Mas Manshur al-Batawi”, Jurnal Hukum
Isalam, Vol. 13, Nomor 1, Juni 2015, 78.
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masyarakat maupun lembaga pendidikan islam di
sekitar domisili mereka.
Dalam kitab ini hari dimulai dengan hari Ahad,
Senin, Selasa dan seterusnya. Sedangkan pasaran
dimulai dari Kliwon, Legi, Pahing, dan seterusnya.
b. ‘Ardl al-Qamar (Perbedaan Lintang Bulan
Maksimal)

‘Ardl al-Qamar (&) 2,¢) atau ‘Ardl al-

Qamar al-Kulfi ( JSII <l 5,¢) secara bahasa

artinya adalah “lintang Bulan” atau “lintang
astronomi Bulan. Sedangkan menurut istilah adalah
busur sepanjang lingkaran kutub ekliptika yang
dihitung dari titik pusat bulan. Nilai lintang apabila di
utara ekliptika maka bernilai positif, begitupun
sebaliknya. Harga lintang bulan berkisar 0° s/d 5° 8.8

Dalam kitab Tashil al-Amtsilah Fir  Ma rifati
Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah
menggunakan nilai 5° 2'°, dalam kitab Al-Khulashah
al-Wafiyyah nilai ‘Ardl al-Qamar yang digunakan
adalah 5° 16%%, Sedangkan KH. Noor Ahmad SS
berpendapat bahwa nilai ‘Ardl al-Qamar bernilai 5°.

8 Muhyiddin Khazin, Kamus IImu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka,
2005), 5.

% Tim Penyusun, Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhir wa
al-Augat wa al-Qiblah, (Hidayatul Mubtadi’in: Kediri, 2013), 35.

10 Zubair Umar al-Jailani, Khulgshah al-Wafiyyah, (tt: tp, tth), 84.

11 Noor Ahmad SS, Risalah Falakiyah Nurul Anwar, (Kudus: TBS, tt),
11.
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Muhyiddin Khazin dalam Kamus llmu Falak-Nya'?
nilai ‘Ardl al-Qamar adalah 5° 8, jika dibedakan
dengan nilai lintang Bulan terjauh yang dipakai
Badan Hisab Rukyat Kementrian Agama RI, maka
yang sesuai dengan Astronomi modern saat ini

besarannya mencapai 5° 8’ 52".13

c. Koreksi Dagaiq at-Tamkiniyah
Daqoiq at-Tamkiniyah!* sangat dibutuhkan sekali

sebagai koreksi atas sudut waktu Matahari ( e

il s N Ll s8)15 dan sudut waktu Bulan (

2l Gl el w98 Canal) dalam beberapa kitab

yang tergolong dalam hisab hagigi bi at-tahqig,
seperti dalam kitab Nar al-Anwar KH. Ahmad Noor

12 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, (Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2005), 5.

13 Badan Hisab Rukyah Departemen Agama RI, Almanak Hisab
Rukyat, (Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981), 101.

14 Daqgaiq at-Tamkiniyah adalah tenggang waktu yang diperlukan oleh
Matahari sejak piringan atasnya menyentuh ufuk hakiki hingga terlepas dari
ufuk mar’i. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2005), 19.

15 ,ldl »s8 atau busur siang adalah busur yang ditunjukkan oleh

lintasan Matahari dalam peredaran semu hariannya mulai dari titik terbit sampai
titik terbenam. Dalam Al-Qur’an biasa disimbolkan dengan al-khait al-abyad,
sedangkan dalam istilah falak biasa disebut Qousu an-nahar. Dan dalam bahasa
Inggris disebut arc of daylight. Sementara itu dari titik terbit hingga titik
kulminasi biasa disebut % busur siang atau nishfu qousu an-nahar. Lihat
Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), cet.3, 48.
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SS. Dalam kitab Nar al-Anwar, besar Daqgoigq at-
Tamkiniyah yang digunakan = 1° 13,26

Dalam kitab Tashil al-Amtsilah i Ma rifati
Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah hanya
terdapat perhitungan untuk mendapatkan nilai Nishfu

Qous an-Nahar al-Mar’i li al-syams ( _pr9® e

il s M) ledl) dengan melakukan perhitungan

pada °Ardl al-Balad (lintang tempat), nilai Mail
Awwal al-Syams (deklinasi Matahari), dan Irtifa’ as-
Syams ‘inda al-Ghurabi (tinggi Matahari saat
terbenam). Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal
asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah tidak memakai
Dagoiq at-Tamkiniyah sebagai koreksi dari sudut
waktu.

Padahal  koreksi Dago’ig  at-Tamkiniyah
merupakan komponen yang sangat dibutuhkan dalam
mengoreksi perjalanan Bulan maupun Matahari.
Salah satu hal yang mendasari perbedaan hasil
perhitungan pada kitab Tashil al-Amtsilah f7 Ma 'rifati
Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah, ketika
menentukan  ketinggian  hilal, adalah tidak
digunakannya Dago’iq  at-Tamkiniyah  sebagai
koreksi sudut waktu.

12.

16 Noor Ahmad SS, Risalah Falakiyah Nurul Anwar, (Kudus: TBS, tt),
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d. Data Tempat

Untuk data geografis lintang dan bujur tempat
dalam kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal
asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah sama dengan
astronomi modern, yakni menggunakan acuan bujur
Greenwich sebagai patokan bujur 0. Kitab Tashil al-
Amtsilah i Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat
wa al-Qiblah menggunakan markas Kediri dengan
lintang tempat -7° 49’ LS dan bujur tempat 112° BT.
Data lintang dan bujur tempat tersebut sudah sesuai
dengan Almanak Hisab Rukyah Depag RI (data
diambil dari Der Gehel Aarde, oleh PR. Bos- JF.
Niermeyer, JB. Wolters- Groningen, Jakarta 1951)
bujur untuk daerah Kediri sebesar 112° 0’ dan
lintangnya adalah -7° 49’ 0”17 Dapat disimpulkan
bahwa lintang dan bujur tempat yang digunakan
terbilang akurat.

e. Sabag

Sabag (kecepatan)’®  digunakan  untuk
menentukan ijtimak. Perhitungan koreksi Sabaq
Bulan dalam kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati
Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah
dilakukan tiga kali. Untuk koreksi (ta’did) sabaq
Bulan pertama mengambil data jadwal yang

17 Badan Hisab dan Ru’yah Departemen Agama, Almanak Hisab
Ru’yah (Jakarta: Proyek Pembinaan Badan PeradilanAgama Islam, 1981), 319.

18 Sabaq adalah kecepatan perjalanan Matahari atau Bulan sepanjang
falaknya dalam satu jam. Sabagq Matahari dalam satu jam rata-rata 2° 30’ sedang
sabaq Bulan 32" 562, 4. Sedangkan kecepatan yang sebenarnya dicatat dalam
suatu daftar Ephemeris.
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diperoleh dari koreksi khasshah Bulan yang ketiga.
Untuk koreksi (ta 'dil) sabag Bulan kedua mengambil
data kelipatan dari posisi Bulan yang dihitung dari
bujur astronomi Matahari (Thal al-Syams ‘inda al-
Ghurabi) yang dikurangi khasshah Bulan. Untuk
koreksi (ta’dil) sabag Bulan yang ketiga diperoleh
dari selisih Bujur astronomi Matahari (Thzl al-Syams
‘inda al-Ghuribi) dengan bujur astronomi Bulan
(Thal al-Qamar ‘inda al-Ghuribi). Kemudian sabaq
pertama, kedua, dan ketiga dijumlahkan menjadi
sabaq al-Qamar. Sedangkan untuk mencari sabag
Matahari diperoleh dari data khassah Matahari. Dari
selisih sabaq Matahari dan sabag Bulan nanti
digunakan dalam menentukan waktu ijtimak.

Dalam kitab Tashil al-Amtsilah & Ma rifati
Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah, sudah
mencantumkan ‘alamah al-ayyam (waktu hari), dan
juga jadwal sabag. Selain itu sudah ada perhitungan
perkiraan ijtimak dalam pengambilan data hari tam®®
biasanya 28, 29, dan 30.

Koreksi (Ta’dil)

Karena kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati
Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah
merupakan  kitab ~ yang  digunakan  untuk
memperhitungkan posisi hilal. maka pastinya,

19
sebelumnya.

Data waktu yang sudah dilewati, contoh tahun/ bulan/ hari
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pererakan Matahari, Bumi dan Bulan tidak asing

dalam proses perhitungan.

Pada dasarnya ta’dil itu merupakan nilai yang
digunakan untuk menetapkan hasil perhitungan rata-
rata. Dengan demikian, untuk mengetahui posisi hilal
(tinggi hilal dan cahaya hilal) diperlukan beberapa
perhitungan fa’dil yang secara garis besar terdapat
lima koreksi di antaranya:

1. Koreksi yang pertama adalah koreksi perata
tahunan, sebagai akibat gerak tahunan Bulan
bersama-sama dengan Bumi  mengelilingi
Matahari dalam orbit yang berbentuk ellips.
Koreksi (ta’dil) tersebut diambilkan dari angka
yang di peroleh khasshah Matahari. Koreksi ini
untuk mengoreksi wasath Matahari, khasshah
Matahari dan Bulan, dan ‘ugdah Bulan.

2. Koreksi yang kedua menggunakan dalil ats-tsani
yang merupakan kelipatan dari posisi Bulan yang
dihitung dari bujur astronomi Matahari (thzl al-
Syams  ‘inda al-Ghuriabi) yang dikurangi
khasshah Bulan.

3. Sebelum melakukan koreksi wasath Bulan yang
kedua khasshah Bulan terlebih dahulu dikoreksi
dengan menggunakan khasshah Bulan. Koreksi
wasath kedua yang menggunakan dalil ats-tsalits
menggunakan data khassah Bulan yang sudah
terkoreksi tiga kali.
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4. Koreksi wasath Bulan yang ketiga menggunakan
dalil ar-rabi’ yang merupakan jarak Bulan yang
dihitung dari posisi Matahari hakiki.

5. Koreksi yang kelima dengan menggunakan dalil
al-khamis yang merupakan hissah al- ‘ardi.
Hissah al-‘ardl adalah wasath Bulan dikurangi
‘ugdah (longitude of ascending node), ini berarti
jarak Bulan yang dihitung dari perpotongan
antara orbit Bulan dengan ekliptika.

Banyaknya penkoreksian dalam
memperhitungkan posisi hilal menjadi salah satu
kelebihan bahwa kalender hijriah merupakan salah
satu kalender yang sangat tepat dan akurat.

Kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal
asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah menggunakan
perhitungan langsung tahqigr tanpa diawali dengan
perhitungan taqribz terlebih dahulu seperti Al-
Khulasah al-Wafiyyah dan Nzar al-Anwar. Selain itu
juga terdapat koreksi terhadap data Matahari dan
Bulan enam fa’dil yaitu lima kali ta “dil untuk data
Bulan dan juga ada penambahan koreksi sebelum
koreksi yang sifatnya perkiraan yaitu
memperhitungkan dlamimah. Fungsi dlamimah
adalah untuk koreksi bujur rata-rata Bulan (wasath
al-gamar)  sebelum  dikoreksi  untuk  waktu
tertentu,dan jaraknya yaitu 103 tahun. Nilai
dlamimah terbesar dalam kitab ini adalah 0° 33’ 45”.
Koreksi-koreksi tersebut dituangkan dalam bentuk
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tabel koreksi, kesatu, kedua, ketiga, keempat, dan
kelima serta koreksi bagi ‘ugdah dan khassah Bulan.
Dalam kitab ini ada cara khusus untuk mencari
besarnya angka ta’'dil. Yaitu dengan dengan rumus:
A-(A-B) x C/ 1.
Waktu Ijtimak

Data-data untuk mencari waktu ijtimak haqiqz bi
at-tahqgigq dalam kitab Tashil al-Amtsilah i Ma rifati
Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah,
diperoleh dari waktu ghurzb Matahari ditambah
selisin jarak bujur ekliptika Matahari dan bujur
ekliptika Bulan dibagi dengan selisih Sabagq Matahari
dan Sabag Bulan. Hisab pada Tashil al-Amtsilah f7
Ma'rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-
Qiblah hasil waktu ijtimak juga sangat ditentukan
ketepatan pengambilan data hari tam. Pengambilan
data hari tam biasanya hari ke-28, ke-29, atau ke- 30.
Pengambilan data hari tam berpengaruh dengan hasil
waktu ijtimak karena adanya perbedaan kecepatan
Bulan yang berhubungan dengan jaraknya dengan
jaraknya dengan Matahari. Dengan menghitung data
Matahari dan Bulan pada jam terjadinya ijtimak,
maka data kecepatan Bulan akan akurat. Maka
penggunaan data hari tam yang lebih mendekati
dengan waktu ijtimak hasilnya akan lebih akurat.

Ketepatan pengambilan data hari (28 atau 29) ini
dipengaruhi karena sistem penyajian data dalam kitab
yang mengikuti pola hisab urff yaitu untuk bulan
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ganjil berjumlah 30 hari dan bulan genap berjumlah

29 hari. Sedangkan waktu tejadinya ijtimak tidak

mengikuti pergerakan Bulan dan Matahari yang

sebenarnya.

Berbeda dengan Kkitab haqgigr bi at-tahqig
sebelumnya dalam kitab Tashil al-Amtsilah f7
Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-
Qiblah sudah disediakan perhitungan perkiraan
ijtimak terlebih dahulu. Sehingga untuk mengambil
data hari yang digunakan, maka langsung dengan
melihat hasil taqdir al-ayyam dari perkiraan
ijtimaknya, kemudian melihat jadwal harakah al-
ayyam.

h. Deklinasi

Deklinasi adalah busur pada lingkaran waktu
yang diukur mulai dari titik perpotongan antara
lingkaran waktu dengan lingkaran ekuator ke arah
Utara atau Selatan sampai ke titik pusat benda
langit.?® Untuk deklinasi utara nilainya positif (+)
sedangkan untuk selatan adalah negatif (-).

1. Deklinasi Matahari disebut dengan istilah mail
awal al-syams diperoleh dengan rumus sebagai
berikut = (sin main awal al-syams = sin mail al-
a’dzam x sin thal al-syams)

20 Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), cet.3, 53. Dalam kitab Tashil Amtsilah Fi Ma rifat Awwal Al-
Syuhur Wa Al-Augat Wa Al-Kiblat, mail awal al-syamsi adalah deklinasi
Matahari dan mail awal al-qoamar adalah deklinasi Bulan.
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Mail al-4 ’dzam pada kitab ini nilainya adalah
23° 27'. Jika dibandingkan pada data Ephemeris
Kemenag RI 2021 nilai mail al-a’dzam atau true
obliguity adalah 23° 26’ 15”2 Dalam
Astronomical Algorime Jean Meeus nilai mail
epoch pada 2000 adalah 23° 26’ 21.48" . Mail al-
a’dzam pada dasarnya tidak tetap, tetapi
mempunyai  kecenderungan mengecil setiap
tahunnya.?? Dari penjelasan di atas terdapat
kelemahan yang cukup signifikan pada data
deklinasi ini dengan penggunaan mail al-a dzam.

2. Deklinasi Bulan yaitu jarak Bulan yang dihitung
dari ekuator sepanjang lingkaran waktu. Dalam
kitab ini disebut dengan mail awal al-gamar.
Dalam mencari deklinasi Bulan data yang
diperlukan adalah nilai ‘ardl al-qamar (Apparent
Latitude), nilai mail al-a’dzam, nilai thal al-
gamar (Apparent Longitude). Rumus untuk
mencari Deklinasi Bulan adalah = (sin mail al-
gamar = sin ardh al-gamar x cos mail al-a 'dzam
+ cos ardh al-qamar x sin mail al-a’dzam X sin
thul al-gamar).

i. Asensiorekta
Asensiorekta dalam Bahasa Inggris Apparent
Right Ascension dalam istilah falak Al-Mathali ul

2L Kementrian Agama Republik Indonesia, Ephemeris Hisab Rukyat
tahun 2021

2 Rinto Anugraha, Mekanika Benda Langit (Yogyakarta: FMIPA
UGM Yogyakarta, 2012), 56.
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Baladiyah. Menurut istilah adalah bujur sepanjang
lingkaran ekuator yang dihitung dari titik aries
sampai pada perpotongan lingkaran waktu yang
melalui bintang. Dalam kitab ini Aseansiorekta
menggunakan istilah  Al-Mathali ’al-Ghuribi  al-
Mar’i. Terdapat dua Asensiorekta dalam perhirtungan
kitab ini yakni Al-Mathali’ al-Ghurabi al-Mar’i Ii al-
syams dan Al-Matha/i’ al-Ghurabi al-Mar’i li al-
Qamari. Perhitungan Asensiorekta pada kitab ini
hampir sama dengan kitab tahkiki lainnya seperti Al-
Khulashah al-Wafiyyah vyaitu bujur astronomi
Matahari dikali dengan deklinasi Matahari. Nilai
yang digunakan adalah bujur yang dibulatkan dengan
menjadi satuan derajat, hal ini juga yang nantinya
mempengaruhi akurasinya.
Ketinggian Hilal

Dalam kitab Tashil al-Amtsilah i Ma rifati
Awwal asy-Syuhzar wa al-Augat wa al-Qiblah tinggi
hilal yang dihitung adalah tinggi hilal hakiki. Adapun
perhitungan tinggi hilal dalam kitab ini telah
memperhitungkan koreksi-koreksi. Koreksi yang
diperhatikan dalam perhitungan ini adalah sebagai
berikut:
1. Semidiameter Bulan

Semidiameter Bulan maksudnya adalah

jari-jari Bulan. Secara astronomis, semidiameter

Bulan dalam kitab Tashil al-Amtsilah 7 Ma 'rifati

Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah
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nilai yang digunakan adalah 0°16’. Data
semidiameter  ini  perlu  diketahui  utuk
menghitung secara tepat saat Matahari terbenam,
Matahari terbit dan sebagainya.
2. Refraksi

Refraksi  dapat diartikan  sebagai
pembiasan cahaya, yaitu perbedaan antara tinggi
benda langit yang terlihat dengan tinggi benda
langit yang sebenarnya sebagai akibat dari
pembiasan cahaya. Pembiasan cahaya ini terjadi
karena sinar yang datang ke mata pengamat telah
melalui lapisan-lapisan atmosfir, sehingga posisi
benda langit tampak lebih tinggi dari posisi
sebenarnya. Semakin rendah posisi benda langit,
maka semakin besar nilai pembiasan cahayanya.
Untuk benda langit yang terbenam atau piringan
atasnya bersinggungan dengan ufuk maka nilai
pembiasannya sekitar 0° 34’ 30”2 Adapun nilai
perhitungan refraksi yang ada dalam Kitab Tashil
al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhir wa al-
Augat wa al-Qiblah menggunakan nilai 0° 34’
30"

3. Kerendahan Ufuk atau Dip

Kerendahan ufuk yaitu perbedaan
kedudukan antara ufuk sebenarnya (hakiki)
dengan ufuk yang terlihat mar’i oleh seorang

23 Muhyiddin Khazin, Kamus IImu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka,
2005), 19.
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pengamat. Dalam astronomi disebut dip
(kedalaman) yang dapat dihitung dengan rumus
Dip = 0.0293 \/tinggi tempat dari permukaan air
laut. 2 Namun ada beberapa kitab hagigz bi al-
tahgig yang menggunakan rumus  dari
kerendahan ufuk adalah 1,76\tinggi tempat dari
permukaan air laut seperti kitab Al-Khulashah al-
Wafiyyah. Kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati
Awwal asy-Syuhazr wa al-Augat wa al-Qiblah
menggunakan nilai 1,76 Vtinggi tempat dari
permukaan air laut.

Koreksi kerendahan ufuk (Dip) ini
diperlukan untuk menunjukkan bahwa ufuk yang
berjarak 90° dari titik zenith, melainkan ufuk
mar’i yang jaraknya dari titik zenith tidak tetap,
artinya  tergantung pada tinggi-rendahnya
peninjau.® Hasil dari perhitungan kerendahan
ufuk kemudian ditambahkan ke Irtifz’ hilal
haqiqr.

B. Analisis Keakuratan Hisab Awal Bulan Kamariah
Tashil al-Amtsilah fi Ma’rifati Awwal asy-Syuhir wa
al-Augat wa al-Qiblah

Pada dasarnya setiap metode hisab awal bulan
Kamariah memiliki kelebihan dan kekurangan masing-

24 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik
(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), cet.3, 138.

% Sa’adoeddin Djambek, Hisab Awal Bulan (Jakarta: Tintamas, 1976),
19. Llhat juga Abdur Rachim, limu Falak (Yogykarta: Liberty, 1983), 29-34.
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masing antara satu metode dengan metode yang lain, artinya
tidak menutup kemungkinan adanya persamaan dan
perbedaan. Pada sub bab ini penulis akan memaparkan
tentang uji akurasi metode hisab awal bulan Kamariah kitab
Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-
Augat wa al-Qiblah. dengan menggunakan perhitungan
Ephemeris Hisab Rukyat. Ephemeris Hisab Rukyat
merupakan hisab yang tergolong dalam hisab kontemporer,
selain itu, perhitungan Ephemeris ini diakui keakuratan serta
dijadikan acuan untuk menentukan awal bulan Kamariah oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia. Penjelasan di atas
menjadi alasan penulis untuk menguji akurasi perhitungan
awal bulan Kamariah dalam kitab Tashil al-Amtsilah F7
Ma’rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah
dengan Ephemeris Hisab Rukyat.

Dalam hal ini penulis menggunakan tiga contoh
perhitungan awal bulan, yaitu awal bulan Ramadan, awal
Syawal, dan awal Dzulhijah pada tahun 1442 H. Alasan
pengambilan ketiga bulan tersebut adalah karena bulan-bulan
tersebut terdapat hari-hari besar Islam, seperti awal bulan
Ramadan dan awal bulan Syawal yang penentuan tanggal 1-
nya sangat penting. Markaz yang dihitung dalam hal ini
penulis menggunakan dua markaz, untuk awal Ramadan
penulis menggunakan markaz  Ngaliyan, Semarang
menggunakan data geografis yang disajikan oleh kitab Tashil
al-Amtsilah fi Marifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa
al-Qiblah dengan koordinat 7° 00" 08.91” LS dan 110° 18
05.90" BT, ketinggian 165 m. sedangkan untuk awal Syawal
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dan awal Dzulhijah markaz yang dihitung adalah Menara al-
Husna Masjid Agung Jawa Tengan dengan koordinat 6° 59’
04.42" LS dan 110° 26’ 47.72" BT, ketinggian 95 m.

Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan awal
bulan Kamariah metode Tashil al-Amtsilah i Ma rifati
Awwal asy-Syuhzr wa al-Augat wa al-Qiblah dan Ephemeris
Hisab Rukyat Kementerian Agama Republik Indonesia.

1. Hisab Awal Ramadan 1442 H
Perhitungan awal bulan Ramadhan 1442 H
metode Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhir
wa al-Augat wa al-Qiblah diperoleh dari hasil hitungan
manual oleh penulis (hitungan terlampir). Dan hasil
perhitungan Ephemeris diperoleh melalui program excel
di komputer (terlampir).

Tabel 4. 1 Hasil Perhitungan Awal Bulan Ramadan

1442 H
Ephemeris
Hisab
. Kitab Tashil .
No Hasil ) Rukyat Selisih
Amtsilah
Kemenag
RI

1 Ijtimak Senin 12 | Senin 12 | 0: 21:
April 2021, | April 2021, | 3.03
09: 55: 0.56 09: 33
57.53

2 Matahari 17: 40: 9.47 17:40:5.94 | 0: O:
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Terbenam 3.53
3 Ketinggian | 3°41'43.38" | 3° 47" | 0°6’
Hilal 35.59" 10.21"
4 Lama 0: 14: 46.89 0:14:13.84 | 0: O:
Hilal 33.05
5 Cahaya 0°15'59.23" | 0°16'0.45" |00 O
Hilal 1.22"

Sumber: Penulis

Dari hasil perhitungan awal bulan Ramadlan 1442
H kedua metode di atas dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan awal bulan Kamariah kitab Tashil al-
Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa
al-Qiblah dengan hasil perhitungan Ephemeris Hisab
Rukyat Kementerian Agama RI rata-rata memiliki selisih
dalam kisaran detik hingga menit. Selisih tertinggi
terletak pada hasil perhitungan waktu ijtimak yaitu 21™
3.03% dan selisih terkecil yaitu 3.53% pada lama hilal.
Hasil antara kedua metode tersebut tidak sampai
menunjukkan selisih dalam hitungan derajat.
Hasil Hisab Awal Syawal 1442 H

Perhitungan awal bulan Syawal 1442 H metode
kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhar
wa al-Augat wa al-Qiblah diperolen dari hasil
perhitungan manual oleh penulis (terlampir). Sedangkan
hasil perhitungan Ephemeris Hisab Rukyat Kementerian



100

Agama diperoleh melalui program excel di komputer
(terlampir).

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Awal Bulan Syawal

1442 H
Ephemeris
. Hisab
. Tashil -
No Hasil . Rukyat Selisih
Amtsilah
Kemenag
RI
1 Ijtimak Rabu 12 Mei | Rabu 12 Mei | 0:  05:
2021, 01: 57: | 2021, 02: | 47.98
7.25 02:55.23
2 Matahari 17: 30: 8.58 17:30:569 |0: O
Terbenam 2.89
3 Ketinggian | 5° 53'22.78" 5°45'0.64" | 0° 8
Hilal 22.14"
4 Lama 0: 23: 33.52 0:23:4444 | 0: O
Hilal 10.92
5 Cahaya 0°24'24.88" | 0°23'6.58" |0° I’
Hilal 18.3”

Sumber: Penulis

Dari hasil perhitungan awal bulan Syawal kedua

metode di atas dapat diketahui bahwa antara metode

hisab awal

bulan Kamariah dalam kitab Tashil al-

Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa
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al-Qiblah dengan perhitungan Ephemeris Hisab Rukyat
Kementerian Agama RI tidak menunjukkan hasil yang
terpaut jauh. Selisih antara kedua metode tersebut rata-
rata kisaran menit sampai detik, dengan selisih terbesar
8M 22.149 dan selisih terkecil yaitu 2.899. Namun
meskipun begitu perbedaan keduanya tidak sampai pada
kisaran  derajat. Berdasarkan analisis di atas,
menunjukkan bahwa hilal dalam metode Ephemeris lebih
dahulu terbenam daripada metode kitab Tashil al-
Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa
al-Qiblah.
Hasil Hisab Awal Dzulhijah 1442 H

Perhitungan awal bulan Dzulhijah 1442 H metode
Tashil al-Amtsilah i Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-
Augat wa al-Qiblah diperoleh dari hasil hitungan manual
oleh penulis (hitungan terlampir). Dan hasil perhitungan
Ephemeris diperoleh melalui program excel di komputer
(terlampir).

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Awal Bulan Dzulhijah

1442 H
Ephemeris
. Hisab
. Tashil -
No Hasil . Rukyat Selisih
Amtsilah
Kemenag
RI
1 Ijtimak Sabtu Sabtu 0: 27:
Pahing 10 | Pahing 10
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Juli 2021, | Juli 2021, | 21.73
08: 46: | 08: 19:
56.46 34.73
Matahari 17: 33: | 17: 36: | O: 2
Terbenam 32.07 13.70 41.63
Ketinggian | 3°25'2.6" 3°20°49.43" | 0° 4
Hilal 13.17"
Lama Hilal | 0: 13: 40.17 | 0: 14:10.02 | O: 0:
30.03
5 Cahaya 0° 19" | 0°18'53.64" | 0° 0’
Hilal 28.23" 34.59"

Sumber: Penulis
Dari hasil perhitungan awal bulan Dzulhijah kedua
metode di atas, dapat diketahui bahwa antara metode
hisab awal bulan Kamariah dalam kitab Tashil al-
Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa
al-Qiblah  dengan perhitungan Ephemeris tidak
menunjukkan hasil yang terpaut jauh. Selisih terbesar
yakni pada waktu ijtimak yaitu 27™ 55.02¢ dan selisih
terkecilnya yaitu 30.3 pada lama hilal. Perbedaan hasil
tersebut tidak sampai pada kisaran derajat. Berdasarkan
analisis di atas menunjukkan bahwa hilal dalam metode
Ephemeris Hisab Rukyat Kementerian Agama RI lebih

dahulu terbenam.
Hasil waktu ijtimak antara Kitab Tashil al-Amtsilah
fi Ma'rifati Awwal asy-Syuhiar wa al-Augat wa al-Qiblah
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dengan Ephemeris Hisab Rukyat Kemenag mempunyai
selisih antara 5™ sampai 27™ 21.73% . Selisih ini menurut
penulis wajar karena cara yang digunakan untuk mencari
ijimak adalah dengan menambah atau mengurangi waktu
ghurab (terbenam) dengan hasil selisih bujur dibagi selisih
kecepatan. Hal ini berakibat jika waktu ijtimak tersebut
jaraknya jauh dengan waktu terbenam, maka data yang
dihasilkan akan selisih cukup jauh karena adanya perbedaan
kecepatan Bulan ketika terjadi posisinya dekat dengan
Matahari dan ketika posisinya jauh dengan Matahari.

Untuk hasil ketinggian hilalnya mempunyai selisih
antara 4™ 13.17¢ sampai 8m 22.149 Selisih ini dapat
menyebabkan perbedaan apabila digunakan pada tahun-tahun
kritis, yaitu tahun yang memiliki ketinggian hilal sekitar 3°
sampai dengan -3°, dalam penentuan awal bulan Kamariah.
Namun apabila digunakan pada tahun-tahun dengan nilai
ketinggian hilal tinggi® maka tidak akan mengalami
perbedaan penentuan awal bulan Kamariah. Selisih tersebut
ada dikarenakan adanya pembulatan data yang digunakan,
tidak hanya hasil yang ditemukan, namun juga data-data yang
digunakan untuk mencarinya juga mengalami pembulatan
pada satuan derajat. Hal tersbut yang menyebabkan adanya
selisin yang cukup signifikan. Namun selisih ini bisa
diperkecil dengan mencari data-data tersebut menggunakan
rumus, sehingga tidak ada pembulatan data. Lebih presisi lagi
apabila data-data tersebut disesuaikan dengan data penelitian
baru.

%6 Nilai ketinggian hilal ini, meliputi hilal bernilai positif atau negatif.
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Dari beberapa hasil analisis di atas, dapat diketahui
bahwa hasil uji akurasi perhitungan penentuan awal bulan
Kamariah metode Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-
Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah dengan perhitungan
Ephemeris Hisab Rukyat memilki selisih hanya terpaut menit
dan detik tidak sampai derajat. Hal ini maklum karena adanya
perbedaan data dan sistem hitung yang berbeda antar
keduanya. Metode perhitungan dalam kitab Tashil al-
Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-
Qiblah teorinya perhitungannya hampir setara dengan kitab
lain meskipun ada perbedan sedikit pada bagian ijtimak.
Metode perhitungannya dapat dikatakan cukup akurat jika
dijadikan rujukan untuk penentuan awal bulan Kamariah,
baik yang berpegang pada hisab atau rukyah.

Kelebihan yang ada dalam kitab ini dalam
penentuan awal bulan Kamariah adalah dapat menghitung
sehari atau beberapa hari setelah terjadinya ijtimak. Dengan
adanya perhitungan tersebut, dapat untuk menghitung
kapanpun, tidak hanya saat terjadinya ijtimak saja. Selain itu
juga dapat mengetahui ketinggian hilal/ Bulan, waktu
terbenamnya, azimuth dan lain sebagainya di luar hari
terjadinya ijtimak. Berbeda dengan hisab tagribi, karena yang
dihitung hanya ketika terjadinya ijtimak saja, sulit jika
menghitung hari setelahnya. Kelebihan lainnya adalah sudah
terdapat koreksi dlamimah data bulan per-103 tahun, bahkan
sampai tahun 2567. Selain itu alur perhitungan dalam
perhitungan dalam kitab Tashil al-Amtsilah fi Ma rifati
Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah tidak terlalu
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panjang, sehingga tidak memakan waktu yang cukup lama
bagi penghitung. Selain kelebihan tersebut kekurangan dalam
kitab ini adalah tidak adanya koreksi perhitungan Daqgoiq at-
Tamkiniyah. Padahal koreksi dibutuhkan atas perjalanan
Matahari dan Bulan. Tidak hanya itu Daqgoiq at-Tamkiniyah
merupakan satu hal yang mendasari perbedaan hasil
perhitungan pada ketinggian hilal.

Dari pemaparan di atas dapat dijelaskan, penulis
menyimpulkan bahwa hisab awal bulan Kamariah Kkitab
Tashil al-Amtsilah i Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-
Augat wa al-Qiblah bisa digunakan sebagai upaya penentuan
Kamariah, baik untuk penganut hisab atau sebagai pembantu
dalam melaksanakan rukyat. Namun meskipun begitu,
metode hisab apapun yang digunakan dalam menghitung
awal bulan Kamariah, ketelitian penghitung sangat penting.
Semakin teliti menghitung, maka keakuratan hasil
perhitungan akan didapatkan. Sebaliknya, jika sekali saja
salah dalam memasukkan satu data atau salah perhitungan
maka akan memengaruhi hasil secara keseluruhan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penulis
dari bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1. Metode hisab awal bulan Kamariah dalam kitab Tashil
al-Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat
wa al-Qiblah merupakan metode hisab haqigi bi at-
tahgig (menggunakan rumus segitiga bola), kitab ini
memiliki perbedaan dan persamaan dengan kitab tahqiqr
lainnya walaupun Kkitab ini terbilang masih baru.
Perbedaanya vyaitu: pertama, tidak perlu menghitung
konversi Hijriah-Masehi, sehingga untuk perhitunganya
langsung pada hari yang dicari. Perhitungan awal bulan
tidak diawali dengan perhitungan taqribi. Kedua sudah
terdapat perhitungan perkiraan ijtimak, sehingga untuk
mengambil data hari yang digunakan, maka langsung
dengan melihat hasil taqdir al-ayyam dari perkiraan
ijtimaknya. Ketiga memperhitungkan ghurizb. Keempat,
koreksi-koreksi yang dilakukan hanya 6 kali, yaitu
dengan menambahkan koreksi dlamimah di awal
perhitungan tahqigi sebelum dilakukannya pen-fa dil-an
yang kompleks.

2. Berdasarkan hasil keakuratan metode hisab awal bulan
Kamariah kitab Tashil al-Amtsilah i Ma rifati Awwal
asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah dengan hisab

106
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Ephemeris Hisab Rukyat yang tergolong kontemporer
menunjukkan selisih tidak terpaut jauh dan tetap
memenuhi standar angka atau nilai ketinggian yang
berkisar 0-60 menit. Selisih terjauh yaitu pada hasil
waktu ijtimak yaitu 27™ 21.73¢ dan selisih terkecil pada
lama hilal yaitu 30.39. Perbedaan hasil perhitungan kitab
tersebut jika menghitung secara manual (jadwal
logaritma) dan dengan menggunakan alat hitung, maka
perbedaan yang dicapai vyaitu di millisecond atau di
bawah detik, dan maksimal 60 detik. sedangkan jika
dibandingkan dengan hisab kontemporer, maka selisih
berkisar antara menit (60 menit) dan derajat (0-2 derajat).
Jadi bisa disimpulkan bahwa hasil perhitungan awal
bulan Kamariah dalam kitab Tashil al-Amtsilah f7
Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah
masih berada di bawah perhitungan kontemporer, karena
ada beberapa faktor di antaranya kitab ini masih
menggunakan jadwal abadi, dan ada beberapa hal yang
belum diperhitungkan, seperti Daqgaiq at-Tamkiniyah.
B. Saran

1. Bagi para pihak yang menggunakan kitab Tashil al-
Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa
al-Qiblah perlu untuk melakukan perbaikan terhadap
data-data yang terdapat di dalamnya, yaitu adanya
transformasi dengan perhitungan astronomi modern.
Dengan tujuan, agar hasil dari Kkitab tersebut
menghasilkan data yang lebih presisi dan mutaakhir
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untuk memperkuat hasil perhitungan awal bulan
Kamariah.

2. Bagi pegiat llmu Falak dalam melakukan perhitungan
hisab awal bulan Kamariah dalam kitab Tashil al-
Amtsilah fi Ma rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa
al-Qiblah maupun perhitungan lainnya harus dilakukan
dengan cermat dan teliti. Mekipun perhitungan dalam
kitab ini tidak terlalu panjang dibanding kitab lainnya,
namun apabila ada satu kesalahan, maka data-data
setelahnya akan mengalami kesalahan juga. Sebaiknya
untuk mempermudah perhitungan dan
mempersingkatnya,  perhitungan  dengan  program
komputer lebih dianjurkan. Selain mempercepat dan
mempermudah, program komputer akan meminimalisir
adanya ketidak-telitian. Meskipun perhitungan telah
dilakukan dengan program komputer, hasib (orang yang
melakukan perhitungan) harus sangat teliti dalam input
data, terutama dalam input koreksi yang nilainya negatif
atau positifnya.

C. Penutup

Alhamdulillah, segala puji syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan nimat
berupa kelancaran dan kemudahan bagi penulis, sehingga
karya tulis ini dapat terselasaikan. Penulis telah berusaha
secara maksimal untuk menyelesaikan skripsi ini, namun
penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun
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dari para pembaca sangat dibutuhkan untuk menyempurnakan
skripsi ini.

Demikian karya tulis yang dapat penulis
sampaikan. Penulis berharap semoga karya tulis ini dapat
memberikan manfaat bagi penulis secara pribadi dan bagi
para pembaca. Atas kritik dan sarannya penulis mengucapkan
terimakasih.
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Jadwal Data Kitab Tashil Al-Amtsilah Fi Ma’rifati Awwal
Asy-Syuhar Wa Al-Augat Wa Al-Qiblah
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B. Jadwal Tahun Masithah dan al-ayyam
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D. Jadwal Dagoiq as-Sa ah dan Jadwal Dlamimah




E. Jadwal Ta’dil al-Syams dan Ta’dil al-Khamis li Wasath al-
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F. Jadwal Sabaq al-Qamar dan Sabaq al-Syams
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Lampiran 11

Hisab Awal Bulan Kamariah Kitab Tashil Al-Amtsilah Fr
Ma’rifati Awwal Asy-Syuhdar Wa Al-Augat Wa Al-Qiblah

A. Hisab Awal Bulan Ramadan Kitab Tashil al-Amtsilah Fr
Ma’rifati Awwal asy-Syuhir wa al-Augat wa al-Qiblah
Lintang Tempat (L) =-7° 0’ 8.91”

Bujur Tempat (V) =110°18"5.9”
Tinggi Tempat (h) =165m

Awal Bulan = Ramadan (9) 1442 H

Time Zone =+7

U = ((12 X 1442) + (9-1)) X
29.530589+1948085.99099 = 2459319.548

z = 2459319.548 /7 = 351331.364

A = 351331 x 7 = 2459317

e smYlasll= Y£04¥V4 _ Y£04YVY = ¥, Senin

X =2459319.548 /5 = 491863.9096

w = 491863 x 5 = 2459315

ssaa¥) agll= YE0a¥YV4 _YiodayYVo = ¢ Pon

C = 2459319 — 2 = 2459317

H = (2459319 - 1867216.28) / 36524.25 =
16.2111671

R =16/4=4

N = 2459317 + 1 + 16 — 4 = 2459330

Q = 2459330 + 1524 = 2460854

@) = (2460854 — 122.1) /365.25 = 6737. 116769

M =365.25 x 6737 = 2460689.25

D = (2460854 — 2460689) /30.6 = 5. 392156863
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Menghitung Irtifa’ al-Hilal

1.

‘Ardl al-Qamar (K)

K =sin? (sin 313° 13> 37” sin 5°2°) =-3° 39’ 55.1”
Mathali’ al-Ghurabi li al-Syams (M)

M =tan™ (Cos 23° 27’ tan 22° 45’ 10”) = 21° 2° 39.82”
Mail al-Awal li-Syams (D)

D =sin? (sin 23° 27 sin 22° 45’ 10”) = 8° 51° 12.68”)
Mathali’ al-Ghurzabi li al-Qamar (B)

B =tan® ((sin 26° 21° 40 cos 23° 27’ —tan -3° 39’ 55.1”
sin 23°27°) / cos 26° 21° 40”)

=25°47 3.33”

Mail al-Qamar (S)



S =sin? (sin -3° 39> 55.1” cos 23° 27> + cos -3° 39’
55.17sin 23° 27’ sin 26° 21’ 40”)

=6° 45 31.8”

Irtifa’ al-Syams ‘inda al-Ghuribi (Ho)

Ho=-0°16"-0° 34.5" — 1.76 V165/ 60 = -1° 13’ 6.46”
Nishfu Qaus an-Nahar al-Mar’i li al-Syams (T)

T =cos!(-tan -7° 0> 8.91” tan 8° 51° 12.68” + sin -1°
13’ 6.46” [ cos -7° 0” 8.91” / cos 8° 517 12.68”) = 90° 8
46.05”

Fadl ad-Dair li al-Qamar (R)

R=121°2"39.82"- 25°47"3.33” + 90° 8 46.05” = 85°
24° 20.52”

Irtifa” al-Hilal (H)

H =sin? (sin -7° 0> 8.91” sin 6° 45° 31.8” + cos -7° O
8.91” cos 6° 45° 31.8” cos 85° 24’ 20.52”) = 3° 41’
43.38”

Menghitung Sa’ah al-Maghrib li al-Syams (N)

1.

N =tan? (- sin-7° 0’ 8.91”/ tan 90° 8 46.05” + cos -7° 0’
8.91” tan 8° 51” 12.68” /sin 90° 8’ 46.05”) = 8° 48> 21.4”
Karena hasilnya positif maka Matahari berada di Utara
titik Barat (UB).

Menghitung Simt al-Irtifa’ li al-Qamar (Y)

1.

Y =tan? (- sin -7° 0’ 8.91” / tan 85° 24° 20.52” + cos -7°
0’ 8.91” tan 6° 45° 31.8” / sin 85° 24’ 20.52”) = 7° 16’
59.72”

Karena hasilnya positif maka Matahari berada di Utara
titik Barat (UB).



Posisi hilal telentang karena selisih nilai N dan Y hanya
1°.

Menghitung Mukuts al-Hilal /Lama Hilal di atas Ufuk (O)

1. 0=3"41"43.38"/15=0°" 14" 46.89”

Menghitung Nar al-Hilal (P)

1. H>0—>P=v((8 48 214" —7° 16" 59.727)2 + 3° 41’
43.3872) /15 x 2.5 = 0.266453576 cm = 0° 39’ 58.08”

2. Jikatidak dikali 2.5 hasilnya 3° 59° 48.49”

Menghitung Waktu Maghrib (C)

1. Daqa’id at-Tafawut (E) = (20° 50° 587 — 21° 2* 39.82”) /
15=-0° 0’ 46.79”

2. WIB (C) =12 — (-0° 0’ 46.79”) + (105 + 90° 8’ 46.05” —
110° 18* 05.09”)/ 15
=17° 40’ 9.47”

Menghitung Ijtima’

1. WIB = 17° 40° 9.47” + (22° 45’ 107 — 26° 27" 1) / (0°
31°’4°-0°2°277) = 9° 55’ 0.56”

Pembulatan jadi pukul 09 : 55 WIB

Kesimpulan Akhir

Ijitima’ Akhir Ramadlan 1442 H = Senin Pon, 12 April
2021 M pukul 09:55 WIB

Waktu Matahari Terbenam =17:40:9.47 WIB
Ketinggian Hilal di atas Ufuk =341’ 43.38”
Arah Matahari = 8 48 2147
UB

Arah Hilal =716’ 59.72”

Lama Hilal =0° 14" 46.89”



Lebar Cahaya Hilal = 0.266453576 cm = 0°
39’ 58.08” (3° 59’ 48.497)

Awal Bulan Ramadan 1442 H = Selasa Wage, 13 April
2021 M

. Hisab Awal Bulan Syawal Kitab Tashil al-Amtsilah Fr
Ma’rifati Awwal asy-Syuhar wa al-Augat wa al-Qiblah
Lintang Tempat (L) = - 6° 59 4.42”

Bujur Tempat (V) =110° 26’ 47.72”

Tinggi Tempat (h) =95 m

Awal Bulan = Syawal (10) 1442 H

Time zone =+7

U = (12 x 1442) + (10-1)) x
29.530589+1948085.99099 = 2459349.078

Z = 2459349.078/7 = 351335.5826

A = 351335 x 7 = 2459345

= s gl = 2450349 — 2459345= 4, Rabu

X = 2459349.078/5 = 491869.8157

W = 491869 x 5 = 2459345

= 5a3Y) o sill= 2459349 — 2459345 = 4, Pon

C = 2459349 — 2 = 2459347

H = (2459347- 187216.28) |/ 36524.25 =
16.21198847

R =16/4=4

N = 2459347+ 1 + 16 — 4 = 2459360

Q = 2459360+ 1524 = 2460884

0] = (2460884— 122.1) /365.25 = 6737. 198905

M = 365.25 x 6737 = 2460689.25

D = (2460884 2460689) /30.6 = 6.37254902

|

=30.6 x6=183.6



2460884 — 2460689 183 = 12
el =6-1=5

6737 —4716 = 2021

Hari Rabu Pon, tanggal 12 Mei 2021 M
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Menghitung Irtifa’ al-Hilal

1.

‘Ardl al-Qamar (K)

K =sin? (sin 347° 15’ 12” sin 5°2°) =-1° 6’ 33.12”
Mathali” al-Ghurabi li al-Syams (M)

M =tan? (Cos 23° 27’ tan 51° 56’ 0”) = 49° 30° 49.29”
Mail al-Awal li-Syams (D)

D =sin? (sin 23° 27’ sin 51° 56’ 0”) = 18° 15’ 30.13”)
Mathali” al-Ghurabi li al-Qamar (B)

B = tan ((sin 58° 57’ 56” cos 23° 27’ —tan -1° 6’ 33.12”
sin 23°27°) / cos 58° 57° 56”)

=56°59 49.34”

Mail al-Qamar (S)



S =sin? (sin-1° 6’ 33.12” cos 23° 27 +cos -1° 6> 33.12”
sin 23° 27’ sin 58° 57’ 56”)
=18° 51’ 15.38”

6. Irtifa’ al-Syams ‘inda al-Ghuribi (Ho)
Ho=-0°16"-0°34.5"—1.76 V95/ 60 = -1° 7> 39.26”

7. Nishfu Qaus an-Nahar al-Mar’i li al-Syamsi (T)

T =cos? (- tan -6° 59’ 4.42” tan 18° 15’ 30.13” + sin -1°
7’ 39.26” / cos -6° 59 4.42” / cos 18° 15° 12.30.13”) = 88°
52’ 49.09”

8. Fadl ad-Dair li al-Qamar (R)

R =49° 30° 49.29” - 56° 59 49.05” + 88" 52* 49.09” =
81° 23° 49.05”

9. Irtifa” al-Hilal (H)

H = sin? (sin -6° 59° 4.42” sin 18° 51° 15.38” + c0S -6°
59 4.42” cos 18° 51’ 15.38” cos 81° 21’ 49.05) = 5° 53°
22.78”

Menghitung Sa’ah al-Maghrib li al-Syams (N)

1. N =tan (- sin -6° 59’ 4.42” / tan 88° 52’ 49.09” + c0s -6°
59 4.42” tan 18" 15 30.13” / sin 88" 52’ 49.09”) = 18°
15’ 28.44”

Karena hasilnya positif maka Matahari berada di Utara
titik Barat (UB).

Menghitung Simt al-Irtifa’ li al-Qamar (Y)

1. Y =tan? (- sin -6° 59° 4.42” / tan 88° 52° 49.09” + cos -6°
59’ 4.42” tan 18° 51° 15.38” / sin 81° 23’ 49.05”) = 19°
51° 35.94”

Karena hasilnya positif maka Matahari berada di Utara
titik Barat (UB).



Posisi hilal telentang karena selisih nilai N dan Y hanya
1°.

Menghitung Mukuts al-Hilal /Lama Hilal di atas Ufuk (O)

1. 0=5"53"22.78"/15=0° 23" 33.52”

Menghitung Nar al-Hilal (P)

1. H>0 — P =+ (( 18 15’ 28.44” —19° 51’ 35.94”)2 + 5°
53°22.7872)/15x2.5=1.0172cm

2. Jika tidak dikali 2.5 hasilnya 0° 24° 24.88”

Menghitung Waktu Maghrib (C)

1. Daqa’id at-Tafawut (E) = (50° 24° 42” — 49° 30° 49.29”) /
15=0"3"35.51”

2. WIB (C) =12 — (0° 3’ 35.51”) + (105 + 88° 52” 49.09” —
110° 26° 47.72”)/ 15
=17° 26’ 37.79”

Menghitung Ijtima’

3. WIB = 17° 26° 37.79” + (51° 56> 0” — 58° 57" 56) / (0°
29°337-0°2’25")=1° 57" 7.25”

Pembulatan jadi pukul 01 : 57 WIB

Kesimpulan Akhir

Ijitima’ Akhir Ramadlan 1442 H

2021 M pukul 01:57 WIB

Waktu Matahari Terbenam

Rabu Pon, 12 Mei

17:26:37.79 WIB

Ketinggian Hilal di atas Ufuk =5°5322.78”
Arah Matahari =18° 15 28.44” UB
Arah Hilal =19° 51’ 35.94”
Lama Hilal =0° 23" 33.52”

Lebar Cahaya Hilal 1.0172 cm (0° 24

24.48”)



Awal Bulan Syawal 1442 H = Kamis Wage, 13 Mei
2021 M

. Hisab Awal Bulan Dzulhijah Kitab Tashil al-Amtsilah Fr
Ma’rifati Awwal asy-Syuhir wa al-Augat wa al-Qiblah
Lintang Tempat (L) = - 6° 59’ 4.42”

Bujur Tempat (V) =110° 26’ 47.72”

Tinggi Tempat (h) =95 m

Awal Bulan = Dzulhijah (12) 1442 H

Time Zone =+7

U = (12 X 1442) + (12-1)) X
29.530589+1948085.99099 = 2459408.14

Z = 2459408.14/7 = 351344.099

A = 351344 x 7 = 2459408

= Y o sl = 2459408 — 2459408= 0, Sabtu

X = 2459408.14/5 = 491881.6279

W =491881 x 5 = 24593405

=531 o ll= 2459408 — 24593405 = 3, Pahing

C = 2459408 — 2 = 2459406

H = (2459406 - 187216.28) [/ 36524.25 =
16.21360384

R =16/4=4

N = 2459406 + 1 + 16 — 4 = 2459419

Q = 2459419 + 1524 = 2460943

0] = (2460943 — 122.1) /365.25 = 6737. 360438

M = 365.25 x 6737 = 2460689.25

D = (2460943 — 2460689) /30.6 = 8.29248366

|

=30.6x8=244.8
sl = 2460943 — 2460689 — 244 = 10
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Menghitung Irtifa’ al-Hilal

1.

‘Ardl al-Qamar (K)

K =sin? (sin 44° 21° 21” sin 5° 2°) = 3° 30’ 59.58”
Mathali’ al-Ghurabi li al-Syams (M)

M =tan? (Cos 23° 27’ tan 108° 24’ 19”) = -70° 3’ 48.62”
Mail al-Awal li-Syamsi (D)

D =sin* (sin 23° 27’ sin 108° 24’ 19”) = 22° 11’ 4.65”)
Mathali’ al-Ghurzabi li al-Qamar (B)

B = tan? ((sin 112° 54’ 477 cos 23° 27° — tan 3° 30’
59.58” sin 23°27°) [ cos 112° 54° 47”)

=-64° 37’ 1.48”

Mail al-Qamar (S)



S = sin? (sin 3° 30’ 59.58” cos 23° 27’ + cos 3° 30°
59.58” sin 23° 27’ sin 112° 54° 47”)
=24° 58 8.87”

6. Irtifa’ al-Syams ‘inda al-Ghurabi (Ho)

Ho=-0°16"-0° 34.5" — 1.76 V95/ 60 = -1° 7’ 39.26”

7. Nishfu Qaus an-Nahar al-Mar’i li al-Syams (T)

T =cos? (- tan -6° 59’ 4.42” tan 22° 11° 4.65” + sin -1°
7’ 39.26” | cos -6° 59 4.42” / cos 22° 11 4.65”) = 88°
21° 517

8. Fadl ad-Dair li al-Qamar (R)

R =-70° 3° 48.62”- (-64° 37’ 1.48”) + 88° 21’ 51”7 = 82°
55’ 3.86”

9. lIrtifa’ al-Hilal (H)

H = sin? (sin -6 59° 4.42” sin 24° 58 8.87” + c0s -6°
59’ 4.42” cos 24° 58’ 8.87” cos 82° 55° 3.86”) = 3° 25’
2.6”

Menghitung Sa’ah al-Maghrib li al-Syams (N)

1. N =tan? (- sin -6° 59* 4.42” / tan 88° 21° 51” + c0s -6°
59’ 4.42” tan 22° 11° 4.65” / sin 88° 21’ 517) = 22° 12°
52.8”

Karena hasilnya positif maka Matahari berada di Utara
titik Barat (UB).

Menghitung Simt al-Irtifa’ li al-Qamar (Y)

1. Y =tan? (-sin -6° 59’ 4.42” / tan 82° 55’ 3.86” + cos -6°
59’ 4.42” tan 24° 58” 8.87” / sin 82° 55° 3.86”) = 25° 40°
51.4”

Karena hasilnya positif maka Matahari berada di Utara
titik Barat (UB).



Posisi hilal telentang karena selisih nilai N dan Y hanya
1°.

Menghitung Mukuts al-Hilal /Lama Hilal di atas Ufuk (O)

1. 0=3°252.6"/15=0°13"40.17"

Menghitung Nar al-Hilal (P)

1. H>0—->P=+ ((22°12°52.87—25°40° 51.4”) + 3° 25°
2.67%2)/15x 2.5 =10.811268460 cm

2. Jikatidak dikali 2.5 hasilnya 0° 48° 40.5”

Menghitung Waktu Maghrib (C)

3. Dagqa’id al-Tafawut (E) = (108° 34’ 10” — (-70° 3° 48.6”
+180)/ 15 =-0° 5’ 28.09”

4. WIB (C) = 12 — (-0° 5” 28.09”) + (105 + 88" 21” 51”7 —
110°26° 47.72) / 15
=17° 33’ 32.07”

Menghitung Ijtima’

5. WIB = 17" 33" 32.07” + (108° 24’ 19” — 112° 54° 477) /
(0°32°97-0°2’23”)=8° 46’ 56.46”

Pembulatan jadi pukul 8 : 47 WIB

Kesimpulan Akhir

Ijitima’ Akhir Ramadlan 1442 H

2021 M pukul 08:47 WIB

Waktu Matahari Terbenam

Sabtu Pahing, 10 Juli

17: 33: 32.07WIB

Ketinggian Hilal di atas Ufuk =3°2526"

Arah Matahari =22°12°52.8"UB
Arah Hilal =25°40" 514"
Lama Hilal =0°13"40.17

Lebar Cahaya Hilal 0.811268469 cm (0°

48’ 40.57)



Awal Bulan Dzulhijah 1442 H = Ahad Pon, 11 Juli
2021 M
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Hisab Awal Bulan Kamariah Ephemeris Hisab Rukyat
Kementerian Agama Ri

Awal Bulan Ramadan 1442 H

Perhitungan Awal Bulan Versi Ephemeris Kemenag

Markaz

Lintang Tempat L5 7 0, 891 -7.00248).07 OO 089207
Bujur Termnpat BT 110 18 5.91) 130.3006{110° 1F 089140
Bujur Dagrah BT 105 0 ol 105

|Finggi Tempat 165

Time zone 7

Karwers |
Tanggal Hijri 25 Sya’ban
Tanggal Masehi 12 Agril
FIB Terkeil 2

Jam 2

Jam 3

Kesimpulan
Hari pFj April 2021
1jtimiak 9 3 57.53006634 | 9565581 | 09:33:57.530
Matahari Terbenam 17 40 5942106143 | 1766812 | 17 :40:05.942
Arah Matahari B a5 48.509657115 | B.763475 | 06" 45 455107
Tinggl Hilal Upper 3 a4 4684522515 | 3.746345 | 007 44 46,8457
Tirggi Hilal Cemter 3 Fo) 50.B6ETEIST | 3409964 | 03" 20 550860
Tinggl Hilal Lower 3 B 14.69722668 | 3.137416 | 097 0F 14697
Arah Hilal 7 Fi§ 2266530026 | TASEX0G | 07 21" 22665
Pasisl Hilal -1 =24 -5, 884270 | -1.40718 | -00° 24 25844
Jarak Busur 4 [i] S.SO5THIZ0Z | 4000553 | 04 OF 05506
Urisiid Hilal B 1 B4A11E59799 | B.10G337 | O8:06:08.412

Keadaan Hilal Solatan | Miring ke Utara

Larnia Hilal o 14 13.84371732 | 0237179 | 007 147 138447

Hilal Terba nam 17 54 19.7RS84347 | 17,9055 | 17V 54 19788

Arah Terbensm Hilal ] 54 24.4930708%5 | GO0ES0 | 06" 54 24491

Hluiminasi Hilal o L] 4, 163581157 | D.O01157 | DO© O D164

Wurul Hilal o 16 0457597152 | 0266744 | D0F 16" D0.458"

Azimuth Matahari ITE a5 A48.50967115 | 278 TH35| 278" 45" 48.510"
Fal

Azimuth Bulan Frr 2266530026 | 27T.3563| IFT N 12665




Awal Bulan Syawal 1442 H

Perhitungan Awal Bulan Versi Ephemeris Kemenag
Oleh: Rijalul Muta Akhiri

Markaz

Lintang Tempat  [LS 6 59 4.42| -6.98456(-06° 59' 04.420"
Bujur Tempat BT 110 26 47.72| 110.4466|110° 26' 47.720"
Bujur Daerah BT 105 0 0 105

Tinggi Tempat 95

Time zone 7

Konversi
Tanggal Hijri 30|Ramadhan|

Tanggal Masehi 12(Mei
FIB Terkecil 0
Jam 0

Jam1

Kesimpulan

Hari 12 Mei 2021

ljtimak 2 2 55.2310536 | 2.048675| 02:02:55.231
Matahari Terbenam 17 30 5.690858057 | 17.50158 | 17:30:05.691
Arah Matahari 18 14 42.9382057 | 18.24526 | 18° 14' 42.938"
Tinggi Hilal Upper 5 32 54.94422301 | 5.548596 | 05° 32' 54.944"
Tinggi Hilal Center 5 18 12.79415978 | 5.303554 | 05° 18' 12.794"
Tinggi Hilal Lower 5 6 2.089517104 | 5.10058 | 05° 06' 02.090"
Arah Hilal 19 51 18.88970069 | 19.85525 | 19°51' 18.890"
Posisi Hilal 1 36 35.95149498 | 1.609987 | 01° 36' 35.951"
Jarak Busur 5 46 36.30651699 | 5.776752 | 05° 46' 36.307"
Umur Hilal 15 27 10.45980445 | 15.45291 | 15:27:10.460
Keadaan Hilal Utara | Miring ke Selatan
Lama Hilal 0 23 44.44787981 | 0.39568 | 00° 23' 44.448"
Hilal Terbenam 17 53 50.13873787 | 17.89726 | 17° 53' 50.139"
Arah Terbenam Hilal 19 1 51.48622518 | 19.03097 | 19°01' 51.486"
lluminasi Hilal 0 0 4.175886183 | 0.00116 | 00° 00' 04.176"
Nurul Hilal 0 23 6.588860709 | 0.385164 | 00° 23' 06.589"
Azimuth Matahari 288 14 42.9382057 | 288.2453| 288° 14' 42.938"
Azimuth Bulan 289 51 18.88970069 | 289.8552| 289° 51' 18.890"




Awal Bulan Dzulhijah 1442 H

Oleh: Rifalul Muta Akhiri

Perhitungan Awal Bulan Versi Ephemeris Kemenag

Konwe i

Jam 1

Tanggal Hijri | 30 |Dzulgo’dal
Tanggal Mase hi 10wl

FIB Terkedil | [}

Jam 0

Markaz

Lintang Tempat LS B 59 4.42| -6.598456)-06 557 04400
Buijur Tempat BT | 110 26 47.72| 110.8466|110° 26° 47. 720"
Bujur Daerah BT 105 0 L'} 105

Tinggl Tempat H5

Tirmi pane

Kesimpulan

Hari 10 Juli 2021

ljtimak B 19 34. 73684211 | AIP6ING | 0E:19: 34737
Matahari Terbe nam 17 38 13, 70853083 | 17.60381 17:36: 13,709
Arah Matahari 22 12 15. 91405807 | 2. Me142 | 20" 1¥ 16 915"
Tinggl Hilal Uppar 3 13 15.169846 | 3220881 | 03" 1% 15.170"
Tinggi Hilal Center 2 58 10.60474171 | 2969612 | 0F° 58" 10U605"
| Tinggi Hilal Lower F 40 A0U05703502 | 26777 | 02" 40 400057
Arah Hilal 5 39 34.25867477 | 35.65052 | 25" 39 34.259"
Paosizi Hilal | i 27 18 3437767 | 1455005 | O 2T 18 344"
larak Busur 4 43 1992105172 | 4.7231 0" 4F 15.921"
Usriuir Hil al 9 16 3B.O71GERES | 9277492 | 09:16: 3R.972
Keadaan Hilal Utara | Miring ke 5elatan
Lama Hilal o 14 10.02007796 | 0L236117 | 00" 14 10.020"
Hilal Terbenam 17 50 3. TIRE0RS | 17.83942 | 17 500 23 7H"
Arah Terbenam Hilal 5 10 56.38232127 | 35.18233 | 35 10 56.382"
Nwmrinasi Hilal o [1] 4, 168525829 | 001158 | 00" OO 04.169"
Marrul Hilal o 18 5364772044 | 0.314902 | 00° 1F 53.648"
Azirmuth Matahari 252 12 15. 91485807 | 202 3044) 250" 12' 15.945"
Azimuth Bulan 295 39 3425867477 | 2956005 295" 39 34259




Lampiran V

SURAT KETERANGAN

Yang bertands tenpan di bawsd im

Nama Muhammod Reze Zokariya
Tewpet, Tangual dan Latir ~ Kediny, 15 Oltober 1977
Ve Lty

Pendidim AKhir MA Hidayatw Nubiadim
M Jan desgan schersat-bossenys bahwa Saidees

Nowsa Nafiwrren Nads

NIM 1702040110

Fakultzss' Jurusan Syarigh don Hukum' e Fatik

lkumhmnulﬁnnlnlnmhnum-mlq-hhnmwiwm
pertuban ustuk Musyseun skrips| teesebat derggan judal:

wStadi Anisis Metode THissh Awal Budin Knmarish Kitab Tasdif AkAwesitad FI
Starifah Aved Sy Wi Al-Augst e A-KIbGor

Dam\ﬂnmwm!tmthldnwn“mg‘whtw

schagaman mesbeyd.

Kalin, 29 WAes 2031
Vg Menyaalset,




SURAT KETERANGAN f_
Yang bortanda tangan di buwsh e j
Nama : Ahmed Shopiyuiah Utinauha. 1
Tempat, Tanggel dan Lavir - Kediei, 1 Januari 1973
Umur ‘1 s 'H\
Pendidikan Aihis “MAH 2 Kedivi
Mensmunghan dengan sebenar.t T T T il
Noma Nafisatun Nads
NIM 1702046110
Fakultss/ Junisan Syariah dan | hikuny llmu Falak

Benas-berar telal melakzanakan wawancars kepada kami guna msclengkul data yang
diperlukan ustuk Meny sk mal tersehut dengaa yodul:

wStudi Anabisis Mctode Hisab Awal Bulas Kamaciah Kitub Tashil A-Amsilah ¥
Ma'rifah Awal Syuier Wa Al-Augae Wa Al Kidla:™
Demikian surat pernyutaan i kami bunt dengan sebenr-benamya untuk dagst digusakan

sebagaimans mesiinya

Ketutl, 26 M 2010\
Yang Menyutakun,




Lampiran VI

Wawancara dengan Gus Akhmad Shofiyullah Ulinnuha



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Nafisatun Nada

Tempat tanggal lahir ~ : Magelang, 30 Juli 1999

Alamat Asal : Dsn. Kadipolo Wetan, Ds. Salam, Kec.
Salam, Kab. Magelang, Jawa Tengah,
56484

Alamat Sekarang . PP. Life Skill Daarun Najaah, JI. Bukit

Beringin Lestari Barat Kav. C 131, Kel.
Wonosari, Kec. Ngaliyan, Kota
Semarang, Jawa Tengah, 50186.

No. Handphone : 089530940735

Email : nafisatunnada@gmail.com

Jenjang Pendidikan
a. Pendididikan Formal
1. RA Ma’arif Kadipolo Wetan, Salam, Magelang (2003 —
2005)
2. SDN Salam 1, Magelang (2005 — 2011)
3. MTs Manahijul Huda Ngagel, Pati (2011 — 2014)
4. MA Manahijul Huda Ngagel, Pati (2014 — 2017)
b. Pendidikan Non Formal
1. PP Nasyi’atul Banat & Raudlatul Mubtadi’in (2011 —
2017)
2. PP. Life Skill Daarun Najaah Semarang
3. Mahesa English Course, Pare, Kediri (2019)
c. Pengalaman Organisasi


mailto:nafisatunnada@gmail.com

Community of Santri Scholar of Ministry of Religious
Affairs UIN Walisongo Semarang sebagai pengurus
Divisi Pengembangan Sumber Daya Manusia (Tahun
2018 — 2019)

Tim Buletin An-Najwa Life Skill Daarun Najaah
Semarang sebagai editor

Pengurus Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah
Semarang

Divisi Pendidikan dan Jama’ah Pondok Pesantren
Nasyi’atul Banat & Raudlatul Mubtadi’in periode 2014-
2017



